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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN NHT (NUMBERED HEAD
TOGETHER) BERBANTUAN MEDIA WORDWALL TERHADAP
HASIL BELAJAR IPAS PESERTA DIDIK KELAS IV SD

Oleh

MAHARANI PUSPITA DEWI WARDANA

Masalah dalam penelitian ini yaitu rendahnya hasil belajar peserta didik kelas 1V di
SD Negeri 2 Metro Timur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
model Numbered Head Together berbantuan Wordwall terhadap hasil belajar
peserta didik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen dengan quasi experimental design jenis Nonequivalent Control Group
Design. Populasi berjumlah 72 dan sampel yang digunakan yaitu 51 peserta didik,
sampel ditentukan dengan purposive sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes dan non tes. Data dianalisis dengan uji regresi linear sederhana.
Hasil analisis menunjukkan bahwa signifikansi 0,001 < 0,05, yang berarti terdapat
pengaruh yang signifikan antara penerapan model Numbered Head Together
berbantuan Wordwall terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri
2 Metro Timur.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Numbered Head Together, Wordwall



ABSTRACT

THE EFFECT OF NUMBERED HEAD TOGETHER LEARNING MODEL
ASSISTED BY WORDWALL ON THE IPAS LEARNING OUTCOMES
OF GRADE IV ELEMENTARY SCHOOL STUDENT’S

By

MAHARANI PUSPITA DEWI WARDANA

The problem in this study was the low learning outcomes of fourth-grade students
at SD Negeri 2 Metro Timur. This study aimed to determine the effect of the
Numbered Head Together model assisted by Wordwall on students’ learning
outcomes. The method used in this research was an experimental method with a
quasi-experimental design of the Nonequivalent Control Group Design type. The
population consisted of 72 students, and the samples used were 51 students,
determined through purposive sampling. The data collection techniques employed
included both tests and non-tests. The data were analyzed using simple linear
regression. The results of the analysis showed a significance value of 0.001 < 0.05,
indicating a significant effect of the Numbered Head Together model, assisted by
Wordwall, on the IPAS learning outcomes of fourth-grade students at SD Negeri 2
Metro Timur.

Keyword: Learning Outcomes, Numbered Head Together, Wordwall
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah suatu proses terencana yang dilakukan untuk membantu
individu mengembangkan potensi dirinya secara optimal dalam aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Menurut Asmedy (2023) pendidikan
merupakan proses yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas peserta didik
melalui berbagai aktivitas pembelajaran yang terarah untuk mencapai tujuan
tertentu. Rahman et al., (2022) menekankan bahwa pendidikan adalah suatu
proses terencana yang bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang
dapat mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam mengembangkan
potensi diri, baik dalam aspek spiritual, kepribadian, dan kecerdasan. Secara
sederhana, pendidikan dimaknai sebagai upaya manusia menumbuhkan dan
mengembangkan potensi dirinya secara menyeluruh, dengan pembelajaran
sebagai sarana penting dalam pelaksanaan kurikulum untuk mencapai tujuan

pendidikan.

Pembelajaran memiliki keterkaitan dengan kurikulum. Menurut Rosiyani et
al., (2024) Kurikulum Merdeka hadir sebagai respons terhadap dinamika
perubahan zaman, dengan integrasi antara mata pelajaran IPA dan IPS
menjadi IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) di jenjang sekolah dasar.
Menurut Natalisa et al (2025) IPAS berperan penting dalam membekali
peserta didik sejak sekolah dasar untuk memahami berbagai fenomena yang
terjadi di sekitarnya, baik alamiah maupun sosial. Sejalan dengan hal tersebut
menurut Yuliansyah (2025) IPAS dapat membantu peserta didik
mengembangkan cara berpikir holistik serta menumbuhkan kesadaran akan

hubungan antara manusia, lingkungan, dan masyarakat, namun apabila hasil



belajar IPAS rendah peserta didik akan mengalami kesulitan dalam
menguasai konsep dasar sains dan sosial. Mengingat cakupannya yang luas,
diperlukan strategi pembelajaran yang inovatif agar peserta didik memahami

konsep secara menyeluruh.

Penerapan strategi pembelajaran inovatif perlu mempertimbangkan
karakteristik peserta didik pada setiap jenjang, khususnya di kelas IV sekolah
dasar. Menurut Sauqi et al., (2024) pada jenjang kelas IV sekolah dasar,
peserta didik umumnya sudah berusia 9-10 tahun dan berada pada tahap
perkembangan kognitif operasional konkret menuju awal operasional formal,
pada tahap ini peserta didik sudah mulai mampu berpikir logis terhadap hal
konkret, mengembangkan kemampuan analisis sederhana, serta
menghubungkan teori dengan fakta. Kondisi perkembangan kognitif tersebut
menuntut pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif dan berdiskusi

untuk mendukung capaian hasil belajar.

Pembelajaran memiliki peran penting dalam menentukan kualitas hasil
belajar peserta didik. Menurut Savira et al., (2022) hasil belajar merupakan
wujud dari interaksi antara kegiatan belajar mengajar, sehingga perannya
sangat krusial karena menjadi tolak ukur pencapaian tujuan pembelajaran.
Sejalan dengan hal tersebut, menurut Yuliansyah (2025) rendahnya hasil
belajar disebabkan oleh proses pembelajaran yang masih berpusat pada
pendidik, kurangnya keterlibatan peserta didik dalam diskusi kelompok yang
mendorong sikap individualis, serta rendahnya partisipasi peserta didik dalam
memberikan tanggapan atau bertanya selama pembelajaran. Sejalan dengan
hal itu, menurut Rahmadanti et al., (2024) proses pembelajaran harus
dirancang dengan strategi yang tepat untuk menciptakan proses belajar yang
berkualitas, melalui partisipasi aktif peserta didik. Sebaliknya, pembelajaran
yang berpusat pada pendidik dan minimnya interaksi cenderung membuat

peserta didik pasif, sehingga berdampak pada rendahnya capaian hasil belajar.



Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilaksanakan, peneliti

mendapatkan data hasil belajar peserta didik pada mata Pelajaran IPAS

sebagai berikut:
Tabel 1. Data Nilai Ulangan Harian IPAS Kelas IV

Kelas | Jumlah Ketercapaian
Peserta Tercapai (=70) Belum Tercapai (< 70)
Didik | Jumlah | Persentase% | Jumlah | Persentase %
VA 27 11 41% 16 59%
IV B 21 11 52% 10 48%
IV C 24 14 58% 10 42%

Sumber: Dokumentasi Nilai Ulangan Harian Semester Ganjil Kelas IV
Sekolah Dasar Negeri 2 Metro Timur Tahun Pelajaran 2025/2026.

Tabel diatas menjelaskan bahwa Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) > 70, dapat dianalisis bahwa pada kelas IV masih ada yang belum
memenuhi Kriteria ketercapaian. Pada persentase diatas kelas IV A
menunjukkan nilai 41% dan kelas 1V B menunjukkan 52% dan IV C
menunjukkan 58%. Mengacu pada klasifikasi persentase hasil belajar
menurut Aminah (2022) bahwa hasil belajar yang berada dibawah 50%

termasuk dalam kategori rendah.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan peneliti diperoleh
informasi bahwa pembelajaran IPAS di kelas IV pada SDN 2 Metro Timur
telah berjalan dengan cukup baik, namun rendahnya capaian hasil belajar
IPAS disebabkan oleh kurangnya keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran, sehingga pembelajaran masih berpusat pada pendidik (teacher
centered). Pendidik telah menerapkan pembelajaran kooperatif atau
berkelompok, namun belum sesuai dengan sintaks dan tipe model yang tepat,
sehingga proses pembelajaran belum mampu menumbuhkan partisipasi
peserta didik secara merata dalam kelompok. Selain itu, kurangnya variasi
dalam pembelajaran berkelompok menyebabkan aktivitas belajar belum
optimal. Kondisi ini berdampak pada pencapaian hasil belajar, dimana peserta
didik yang lebih aktif cenderung memperoleh hasil yang lebih tinggi
dibandingkan dengan peserta didik yang kontribusinya rendah dalam kegiatan
kelompok. Disamping itu, penggunaan media pembelajaran interaktif belum

maksimal sehingga suasana belajar belum sepenuhnya menarik dan interaktif.



Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan adanya pembaruan dalam
proses pembelajaran. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan
menerapkan model pembelajaran yang mampu melibatkan peserta didik
dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. Oleh karena
itu, peneliti merancang pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Head Together berbantuan media
Wordwall. Model Numbered Head Together bersifat fleksibel dan dapat
diterapkan pada berbagai materi pembelajaran, termasuk IPAS. Untuk
mengetahui pengaruh penerapan model tersebut, penelitian ini difokuskan
pada materi fotosintesis, karena dianggap esensial dan menunjukkan capaian

hasil belajar yang masih rendah.

Pemilihan materi fotosintesis didasarkan pada pentingnya pemahaman peserta
didik terhadap proses dasar yang menopang kehidupan di bumi, sekaligus
sebagai respon terhadap rendahnya hasil belajar pada materi tersebut.
Menurut Divania dan Sukmawarti (2024) materi fotosintesis sering sulit
dipahami karena bersifat abstrak dan pembelajaran masih cenderung
menekankan hafalan. Kondisi tersebut menuntut adanya model pembelajaran
yang mendorong keterlibatan aktif peserta didik serta menghadirkan
pengalaman belajar yang interaktif dan inovatif. Dengan demikian, penelitian
ini berupaya menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Head Together berbantuan media Wordwall untuk meningkatkan hasil belajar

peserta didik.

Model pembelajaran Numbered Head Together merupakan salah satu tipe
model pembelajaran kooperatif. Menurut Musyawir et al., (2022) model
pembelajaran Numbered Head Together merupakan salah satu bentuk
pembelajaran kooperatif yang mendorong keterlibatan aktif setiap peserta
didik dalam kelompok. Setiap kelompok terdiri dari beberapa peserta didik
yang masing-masing diberi nomor secara berurutan. Pendidik mengajukan
pertanyaan yang dibahas melalui diskusi kelompok, kemudian memanggil

nomor secara acak untuk menentukan siapa yang mewakili kelompok



menyampaikan hasil diskusi. Hal ini menumbuhkan tanggung jawab individu

karena semua peserta didik memiliki peluang yang sama untuk menjawab.

Model Numbered Head Together memastikan seluruh anggota kelompok
memahami materi secara menyeluruh dan terlibat aktif dalam pembelajaran.
Menurut Nugraheni dan Sutriyani (2024) proses dimulai dengan pembagian
kelompok dan pemberian nomor kepada peserta didik, sehingga
mempermudah interaksi serta memungkinkan pergantian posisi secara
dinamis. Strategi ini terbukti meningkatkan keaktifan dan kerja sama antar
peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran bersama. Menurut
Rahmadanti et al., (2024) pembelajaran yang inovatif akan lebih maksimal
apabila menggunakan media sebagai alat bantu dalam pembelajaran.
Penggunaan media pembelajaran dapat menjadikan proses belajar lebih
efektif serta memudahkan pendidik dan peserta didik dalam proses

pembelajaran.

Salah satu media yang dapat membantu proses belajar mengajar adalah
Wordwall. Menurut Rahmadanti et al., (2024) Media pembelajaran berbasis
aplikasi ini dapat mampu mempermudah pendidik dan peserta didik dalam
menyampaikan serta menerima informasi dengan cara yang menarik dan
menyenangkan. Sejalan dengan hal tersebut Reyhan et al., (2024) salah satu
media yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah
media Wordwall. Media ini dirancang khusus untuk memudahkan pendidik
dalam membuat bahan ajar berbasis permainan tanpa harus menguasai

pemrograman, serta memungkinkan penyesuaian materi sesuai kebutuhan.

Penelitian yang dilakukan oleh Nugraheni dan Sutriyani (2024) membuktikan
bahwa penerapan model pembelajaran Numbered Head Together berbantuan
media Wordwall secara signifikan meningkatkan hasil belajar peserta didik
karena mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan.
Temuan ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Nourhasanah dan

Aslam (2020) bahwa model pembelajaran NHT efektif dalam meningkatkan



1.2

1.3

hasil belajar. Penelitian lain oleh Pahmi et al., (2020) juga menemukan bahwa
model NHT berpengaruh terhadap hasil belajar IPA peserta didik dan
berinteraksi secara signifikan dengan motivasi berprestasi. Ketiga penelitian
tersebut mendukung relevansi penggunaan model Numbered Head Together
dalam meningkatkan hasil belajar, yang dalam penelitian ini dikembangkan
lebih lanjut dengan mengombinasikan media Wordwall dalam pembelajaran.

Berdasarkan beberapa penelitian diatas terkait model pembelajaran Numbered
Head Together berbantuan media Wordwall, umumnya model dan media
tersebut digunakan secara terpisah atau hanya difokuskan pada mata pelajaran
matematika. Penelitian ini mencoba mengombinasikan model dan media
interaktif untuk melihat pengaruhnya terhadap hasil belajar peserta didik.
Penggunaan model pembelajaran kooperatif yang melibatkan kerja sama
kelompok dipadukan dengan media digital yang menarik bertujuan
menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan menyenangkan. Pendekatan
ini masih jarang diterapkan secara bersamaan, khususnya pada jenjang
sekolah dasar, sehingga menjadi nilai kebaruan dari penelitian ini.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah dalam penelitian ini dapat

diidentifikasi sebagai berikut.

1. Pembelajaran berpusat pada pendidik (teacher centered).

2. Rendahnya hasil belajar IPAS peserta didik kelas V.

3. Kurangnya keterlibatan aktif peserta didik, dalam kegiatan pembelajaran
berkelompok.

4. Belum adanya variasi penggunaan model pembelajaran berkelompok.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatasi masalah yaitu model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together berbantuan media
Wordwall (X) dan hasil belajar IPAS ().



1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: “Apakah terdapat pengaruh pada penerapan model
pembelajaran Numbered Head Together berbantuan media Wordwall
terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas 1V SD?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui pengaruh model pembelajaran Numbered Head Together
berbantuan media Wordwall terhadap hasil belajar IPAS pada peserta didik
kelas IV SD.

1.6 Manfaat Penelitian

1. Pendidik
Memberikan alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam
proses belajar mengajar, khususnya untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

2. Peserta Didik
Meningkatkan motivasi, partisipasi aktif, dan pemahaman konsep melalui
pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan.

3. Sekolah
Memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran
melalui penerapan strategi pembelajaran yang inovatif dan berbasis
teknologi.

4. Peneliti Selanjutnya
Menjadi referensi dan landasan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan model pembelajaran kooperatif dan penggunaan media interaktif

dalam proses pembelajaran.



2.1 Kajian Teori

2.1.1 Belajar
21.11

1. TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Belajar

Belajar merupakan proses perubahan perilaku atau potensi
perilaku yang bersifat relatif permanen sebagai hasil dari
pengalaman atau latihan yang diperkuat. Menurut Harefa et al.,
(2024) aktivitas belajar mencakup perolehan pengetahuan,
peningkatan keterampilan, perbaikan sikap dan perilaku, serta
pembentukan kepribadian melalui interaksi antara stimulus dan
respons. Dalam kehidupan sehari-hari, baik secara individu
maupun dalam kelompok, manusia senantiasa terlibat dalam
proses belajar, disadari maupun tidak, karena hampir seluruh

aktivitas yang dilakukan mengandung unsur pembelajaran.

Sejalan dengan hal tersebut menurut Wahab dan Rosnawati
(2021) belajar adalah proses yang berlangsung secara sadar
maupun tidak sadar, di mana individu mengalami perubahan
dari tidak tahu menjadi tahu, serta berkembang dalam berbagai
aspek melalui interaksi dengan lingkungannya. Proses ini dapat
terjadi melalui berbagai cara seperti melihat, meniru, atau
menemukan, dan menghasilkan perubahan baik secara fisik
terutama pada keterampilan motorik maupun psikis seperti
sikap dan emosi.



Adapun definisi belajar menurut Djamaludin dan Wardana
(2019) belajar yaitu proses psikis yang menyebabkan
perubahan perilaku individu sebelum dan sesudah mengalami
pembelajaran, yang dipengaruhi oleh pengalaman baru,
perolehan ilmu, serta kegiatan berlatih. Proses ini
mencerminkan perubahan kepribadian dalam bentuk
peningkatan kualitas perilaku, mencakup aspek pengetahuan,
keterampilan, pemahaman, daya pikir, sikap, dan kemampuan
lainnya. Dengan demikian, belajar merupakan upaya
menyeluruh yang melibatkan transformasi individu secara

kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Berdasarkan pendapat para ahli, belajar adalah proses
perubahan perilaku atau potensi perilaku individu yang terjadi
secara sadar maupun tidak sadar melalui pengalaman, latihan,
dan interaksi dengan lingkungan. Perubahan ini mencakup
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, seperti peningkatan
pengetahuan, keterampilan, sikap, serta pembentukan

kepribadian.

2.1.1.2 Teori Belajar
Dalam pembelajaran tentunya membutuhkan teori belajar
untuk mendukung proses pembelajaran untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Menurut Bunyamin, (2021) teori
belajar merupakan upaya dalam mendeskripsikan bagaimana
individu itu belajar. Tiga pendekatan utama dalam teori belajar
meliputi behaviorisme, kognitivisme, dan konstruktivisme.
Sejalan dengan hal tersebut menurut Mokalu et al., (2022) teori
belajar dapat membantu pendidik dalam menentukan model
pembelajaran yang sesuai dengan tahaPan materi yang akan

diberikan kepada peserta didik.
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Terdapat sejumlah teori belajar yang dapat dijadikan dasar oleh
pendidik dalam mendukung keberlangsungan proses
pembelajaran. Menurut Mudlofir & Rusydiyah, (2017), teori-
teori tersebut antara lain:

1. Teori Behavioristik, memandang bahwa proses belajar
merupakan perubahan perilaku yang terjadi akibat adanya
rangsangan yang diberikan oleh pendidik dan tanggapan
yang muncul dari peserta didik sebagai akibat dari
rangsangan tersebut.

2. Teori Konstruktivistik, menekankan bahwa pengetahuan
dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui keterlibatan
langsung dalam kegiatan belajar, bukan sekadar menerima
informasi dari pendidik. Dalam pendekatan ini, proses
pembelajaran lebih diprioritaskan dibandingkan hasil akhir,
misalnya melalui kegiatan diskusi yang kemudian
direnungkan untuk membentuk pemahaman atau konsep
baru.

3. Teori Humanistik, berfokus pada bagaimana peserta didik
memahami diri serta lingkungan sekitarnya. Pendidik
bertugas membantu peserta didik mengenali,
mengembangkan, dan mewujudkan potensi yang dimiliki

secara maksimal.

Adapun teori belajar menurut Mokalu et al.,(2022) yaitu :

1. Teori behaviorisme
Behaviorisme berfokus pada perubahan perilaku yang
tampak sebagai akibat dari hubungan stimulus dan respon.
Belajar dianggap terjadi apabila peserta didik menunjukkan
respons tertentu terhadap stimulus yang diberikan pendidik,
yang diperkuat melalui penguatan (reinforcement) baik
positif maupun negatif. Teori ini menekankan bahwa semua

perilaku merupakan hasil dari proses belajar melalui
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pengalaman, sehingga dalam praktiknya pembelajaran
banyak dilakukan melalui latihan, drill, serta pemberian
reward dan punishment.

. Teori kognitivisme

Konstruktivisme menekankan pada proses mental internal
peserta didik dalam memperoleh pengetahuan. Belajar
dipandang sebagai aktivitas yang melibatkan pemahaman,
pengolahan informasi, penalaran, dan pemecahan masalah.
Tokoh utama Jean Piaget membagi perkembangan kognitif
anak ke dalam empat tahap, yaitu sensorimotor,
praoperasional, operasional konkret, dan operasional
formal. Pada setiap tahap, anak berkembang dalam cara
berpikir, memahami simbol, hingga mampu berpikir abstrak
dan logis.

. Teori konstruktivisme

Konstruktivisme memandang bahwa pengetahuan tidak
sekadar ditransfer dari pendidik ke peserta didik, melainkan
dibangun sendiri oleh peserta didik melalui pengalaman dan
interaksi sosial. Teori konstruktivisme menekankan
pendidik aktif dalam menghubungkan pengetahuan awal
dengan informasi baru, serta membangun makna melalui
kegiatan eksplorasi, diskusi, maupun pemecahan masalah.
Prinsip utamanya adalah pengetahuan bersifat hasil
konstruksi individu maupun sosial, serta selalu tentatif
sehingga dapat berubah sesuai pengalaman baru yang

diperoleh.

. Teori humanisme

Humanisme menempatkan manusia sebagai pusat proses
belajar, dengan menekankan potensi, kebebasan, dan
aktualisasi diri peserta didik. Teori ini muncul sebagai
reaksi terhadap teori psikoanalisis dan behaviorisme yang

dianggap terlalu menekan aspek mekanis manusia. Teori ini
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menekankan bahwa pembelajaran harus diarahkan untuk
memanusiakan manusia, menumbuhkan motivasi intrinsik,
memberikan kebebasan dalam belajar, serta menciptakan
suasana belajar yang demokratis agar peserta didik mampu
berkembang sesuai potensinya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penelitian ini
menggunakan teori konstruktivisme sebagai landasan,
karena model pembelajaran Numbered Head Together
menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam
berdiskusi dan membangun pengetahuan melalui kerja
kelompok. Model NHT mendorong peserta didik untuk
berpikir, mengemukakan pendapat, serta mengkonstruksi
pengetahuan secara bermakna berdasarkan hasil diskusi
dengan teman sekelompok. Hal ini sejalan dengan
pandangan konstruktivisme yang menempatkan peserta
didik sebagai subjek aktif dalam membangun pengetahuan,
sementara pendidik berperan sebagai fasilitator yang
membimbing dan menciptakan situasi belajar kontekstual
serta kolaboratif. Dengan demikian, teori konstruktivisme
dipandang paling sesuai untuk mendukung penerapan
model NHT dalam upaya meningkatkan hasil belajar

peserta didik.

2.1.2 Hasil Belajar
2.1.2.1 Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar adalah bentuk pencapaian peserta didik yang
diperoleh melalui proses pembelajaran. Menurut Bunyamin
(2021) hasil belajar merupakan akumulasi pengalaman peserta
didik yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Proses belajar tidak hanya terbatas pada penguasaan materi

teoritis, tetapi juga mencakup pengembangan kebiasaan,
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persepsi, minat, bakat, keterampilan sosial, serta harapan dan
cita-cita. Menurut Rahmadanti et al., (2024) pendidik berperan
penting dalam mengamati perubahan perilaku peserta didik
sebagai indikator keberhasilan pembelajaran melalui proses
penilaian yang sistematis. Keberhasilan belajar umumnya diukur
melalui nilai yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti

rangkaian pembelajaran dan evaluasi akhir.

Keberhasilan proses pembelajaran dapat diukur sejauh mana
tujuan pembelajaran tercapai. Menurut Rahmadanti et al., (2024)
hasil belajar adalah kemampuan atau keterampilan yang dimiliki
peserta didik setelah proses belajar. Hal ini mencakup
keterampilan psikomotorik, kognitif, dan emosional. Pendidik
memiliki peran yang krusial dalam pembelajaran, pendidik tidak
terbatas pada penyampaian materi, melainkan juga mencakup
tanggung jawab dalam menilai capaian hasil belajar peserta
didik.

Hasil belajar berkaitan dengan evaluasi pembelajaran. Menurut
Sudirman et al., (2024) hasil belajar merupakan kemampuan
yang dimiliki peserta didik setelah memperoleh pengetahuan
melalui proses pembelajaran sebagai bagian dari pengalaman
belajarnya. Capaian ini tercermin melalui evaluasi yang
dilakukan oleh pendidik dalam bentuk nilai atau skor tes yang
mencerminkan adanya perubahan, peningkatan, dan kualitas
tertentu yang harus dicapai peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung. Nilai tersebut disajikan oleh
pendidik sebagai indikator pencapaian pada mata pelajaran yang

diajarkan.
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas diketahui bahwa hasil
belajar merupakan peningkatan kemampuan peserta didik
setelah mengikuti proses pembelajaran. hasil belajar
mencerminkan perubahan dalam aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

2.1.2.2 Ranah Hasil Belajar
Hasil belajar dikategorikan berdasarkan jenis kemampuan yang
dicapai peserta didik setelah mengikuti pembelajaran. Menurut
Bunyamin (2021) hasil belajar memiliki 3 ranah yaitu, kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Sejalan dengan hal tersebut Agustin
dan Basri (2024) menyatakan bahwa hasil belajar yang
dilakukan peserta didik memiliki 3 aspek yaitu kognitif, afektif
dan psikomotorik. Menurut pendapat Bloom (dalam Mahmudi et
al., 2022) menyatakan bahwa hasil belajar memiliki 3 ranah
yaitu:
a. Ranah Kognitif
Ranah kognitif merupakan aspek intelektual yang mencakup
kemampuan memahami, mengolah, dan menerapkan
pengetahuan serta keterampilan berpikir. Kemampuan ini
berkembang secara bertahap agar peserta didik mampu
mengaplikasikan teori ke dalam tindakan nyata dan
menghasilkan ide. Bloom membagi ranah kognitif menjadi 6
tingkatan berpikir yaitu:
1. Pengetahuan (Knowledge)
Kemampuan untuk mengenali dan mengingat peristilahan,
definisi, fakta-fakta, gagasan, pola, urutan, metodologi,
prinsip dasar, dan sebagainya
2. Pemahaman (Comprehension)
Kemampuan untuk menangkap makna dari informasi yang
diterima, serta mampu menjelaskannya kembali tanpa

perlu menghubungkannya dengan konsep lain.
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3. Penerapan (Application)
Kemampuan menggunakan prinsip, metode, atau teori
yang telah dipelajari dalam konteks atau situasi baru
secara konkret.
4. Analisis (Analysis)
Kemampuan dalam menguraikan permasalahan menjadi
bagian-bagian yang lebih kecil agar dapat dipahami
struktur dan hubungan antar strukturnya.
5. Sintesis (Synthesis)
Kemampuan untuk menggabungkan berbagai unsur
menjadi suatu hal yang baru.
6. Penilaian (Evaluation)
Kemampuan untuk menilai situasi, kondisi, pernyataan,
atau konsep berdasarkan kriteria yang telah diterapkan.
. Ranah Afektif
Ranah afektif berisikan perilaku yang menekankan pada
aspek perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, apresiasi, dan
cara penyesuaian diri. Ranah afektif dibagi menjadi 5 yaitu:
1. Penerimaan (Receiving)
Kesediaan untuk menyadari adanya rangsangan dan
fenomena di sekitar lingkungan.
2. Tanggapan (Responding)
Kesediaan untuk memperhatikan secara aktif dan
berpartisipasi dalam suatu kegiatan.
3. Penghargaan (Valuing)
Kemampuan untuk memberikan penilaian terhadap
sesuatu dan membawa diri sesuai dengan penilaian itu.
4. Pengorganisasian (Organization)
Kemampuan memadukan nilai yang berbeda dan
menyelesaikan konflik diantaranya dan membentuk suatu
sistem nilai yang konsisten.

5. Karakteristik Berdasarkan Nilai-Nilai (Value Complex)



16

Kemampuan menghayati nilai kehidupan, sehingga
menjadi milik pribadi (internalisasi) menjadi pegangan

nyata dan jelas untuk mengatur kehidupannya sendiri.

c. Ranah Psikomotorik

1. Keterampilan motorik (muscular or motor skills),
mencakup gerakan, hasil kerja tangan, serta aktivitas
seperti melompat;

2. Manipulasi benda (manipulation of materials or objects)
melibatkan menyusun, membentuk, memindahkan, atau
memperbaiki objek;

3. Koordinasi neuromuskular berkaitan dengan kemampuan

untuk menghubungkan, mengamati, dan memotong.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan
bahwa ranah belajar terdiri dari 3 ranah, yaitu ranah kognitif,
afektif dan psikomotorik. Pada penelitian ini peneliti hanya
mengukur ranah kognitif yang berkaitan dengan kemampuan
peserta didik dalam memahami materi pelajaran yang sudah
diberikan. Ranah kogpnitif terdiri dari beberapa level, dalam
penelitian ini peneliti mengambil C4 Menganalisis, C5
Mengevaluasi, dan C6 Menciptakan, level ini dipandang penting
untuk melihat sejauh mana peserta didik tidak hanya mampu
memahami materi tetapi juga menggunakannya untuk
menganalisis permasalahan, mengevaluasi solusi, serta
menciptakan gagasan baru. Dengan demikian, pengukuran hasil
belajar pada level C4-C6 akan memberikan gambaran yang

lebih mendalam.
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2.1.2.3 Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Sudirman et
al., (2024) yaitu:

a.

Faktor Internal

Faktor internal berkaitan dengan kondisi yang berasal dari
dalam individu. Seperti faktor fisiologis, psikologis,
kecerdasan, motivasi, minat, perhatian, sikap, bakat, dan daya

nalar.

. Faktor Eksternal

Faktor eksternal berkaitan dengan kondisi yang berasal dari

luar individu. Seperti perhatian dalam proses pembelajaran,

sarana dan prasarana.

Faktor Lingkungan

1. Lingkungan Sosial
Lingkungan sosial memiliki pengaruh besar terhadap
proses belajar peserta didik, baik yang berasal dari
masyarakat sekitar, keluarga, maupun sekolah.
Lingkungan masyarakat yang tidak mendukung, seperti
kawasan kumuh dan minim fasilitas pendidikan, dapat
menyulitkan peserta didik dalam belajar, berdiskusi, atau
memperoleh alat belajar. Di sisi lain, pola asuh orang tua,
suasana rumah, dan kondisi ekonomi keluarga juga
mempengaruhi semangat belajar anak. Selain itu, interaksi
yang harmonis antara guru, tenaga kependidikan, dan
teman sebaya di sekolah mampu meningkatkan motivasi

belajar peserta didik secara signifikan.

2. Lingkungan Nonsosial

Lingkungan nonsosial seperti kondisi fisik tempat belajar,
berpengaruh langsung terhadap kenyamanan dan
efektivitas proses belajar peserta didik. Udara yang segar,

suhu ruangan yang sejuk, pencahayaan yang cukup, serta
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suasana yang tenang dapat menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung. Sebaliknya, kondisi alamiah
yang kurang ideal misalnya ruangan pengap atau waktu
belajar yang tidak tepat dapat menghambat konsentrasi
dan aktivitas belajar. Selain itu, materi pelajaran dan
metode mengajar yang tidak disesuaikan dengan tahap
perkembangan peserta didik juga dapat menjadi hambatan,
sehingga guru perlu menguasai isi pelajaran dan mampu
menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai kebutuhan
peserta didik.
d. Faktor Instrumental
Faktor instrumental yaitu perangkat belajar. Seperti sarana
dan fasilitas di sekolah, guru, dan kurikulum.

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh peserta
didik setelah melalui proses pembelajaran. Adapun faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil belajar menurut Bunyamin (2021)
yaitu:
a. Faktor Internal
1. Aspek Fisiologis
Secara umum, kondisi fisik seperti kesehatan yang
optimal, tidak mengalami kelelahan, serta tidak memiliki
gangguan atau keterbatasan jasmani, dapat mempengaruhi
kemampuan peserta didik dalam menerima dan memahami
materi pembelajaran.
2. Aspek Psikologis
Setiap peserta didik memiliki karakteristik psikologis yang
berbeda-beda, dan perbedaan ini turut berkontribusi
terhadap pencapaian hasil belajar. Beberapa aspek
psikologis yang berperan antara lain tingkat intelegensi

(1Q), motivasi, minat, dan sikap belajar.
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b. Faktor Eksternal

1. Lingkungan
Lingkungan belajar memiliki pengaruh terhadap
pencapaian hasil belajar. Lingkungan ini mencakup aspek
fisik maupun sosial. Contohnya, kondisi suhu dan
kelembapan udara di lingkungan belajar. Proses belajar
yang dilakukan pada siang hari di ruangan dengan
ventilasi udara yang buruk tentu menciptakan suasana
yang berbeda dibandingkan belajar pada pagi hari dengan
udara yang masih segar dan ruangan yang mendukung
kenyamanan pernapasan.

2. Instrumental
Faktor instrumental merujuk pada komponen-komponen
yang secara sengaja dirancang dan disediakan untuk
menunjang tercapainya hasil belajar yang diharapkan.
Faktor ini meliputi kurikulum, sarana dan prasarana
pembelajaran, serta peran pendidik sebagai fasilitator

dalam proses belajar.

Adapun faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Fauhah
dan Rosy (2020) yaitu:
a. Faktor Internal
1. Aspek fisiologis
Secara umum mencakup kondisi tubuh yang sehat, tidak
mengalami kelelahan, serta tidak memiliki gangguan fisik.
Keadaan ini dapat mempengaruhi kesiapan peserta didik
dalam mengikuti proses pembelajaran.
2. Aspek psikologi
Peserta didik memiliki kondisi mental yang berbeda, yang
turut berdampak pada pencapaian hasil belajar. Faktor

psikologis ini meliputi intelegensi (1Q), bakat, minat,
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perhatian, motif, motivasi, kemampuan kognitif, serta
daya nalar.
b. Faktor Eksternal

1. Aspek lingkungan, berpengaruh terhadap hasil belajar
peserta didik, baik dari sisi lingkungan fisik maupun
sosial. Contohnya, kondisi alam seperti suhu dan
kelembapan udara. Pembelajaran yang berlangsung pada
siang hari di ruang dengan ventilasi yang kurang memadai
tentu menciptakan suasana belajar yang berbeda
dibandingkan pembelajaran di pagi hari saat udara masih
sejuk dan segar.

2. Aspek instrumental, merupakan faktor yang secara sengaja
dirancang dan digunakan untuk mendukung pencapaian
hasil belajar. Faktor ini diharapkan berfungsi sebagai
sarana pendukung guna mewujudkan tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan, mencakup kurikulum, sarana
belajar, serta peran pendidik.

Berdasarkan beberapa faktor diatas maka dapat dipahami bahwa
faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor internal mencakup kondisi fisik dan psikologis
peserta didik, seperti kesehatan, intelegensi, minat, motivasi,
dan daya nalar. Sementara itu, faktor eksternal meliputi
lingkungan sosial dan fisik, serta aspek instrumental seperti

kurikulum, sarana, dan peran pendidik.

2.1.3 Pembelajaran IPAS
2.1.3.1 Pengertian IPAS
IPAS merupakan penggabungan antara IPA dan IPAS. Menurut
Yuliansyah (2025) Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
merupakan mata pelajaran dalam struktur Kurikulum Merdeka.

IPAS menggabungkan kajian tentang makhluk hidup dan benda
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mati beserta interaksinya di alam semesta. Selain itu, IPAS juga
mempelajari kehidupan manusia baik sebagai individu maupun
sebagai makhluk sosial. Dengan demikian, IPAS memberikan
pemahaman holistik tentang hubungan manusia dengan
lingkungan alam dan sosialnya.

Sejalan dengan hal tersebut menurut Natalisa et al., (2025) liImu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan bidang ilmu
yang berfokus pada pemahaman mengenai makhluk hidup,
benda mati, serta interaksi di antara keduanya dalam alam
semesta. Pembelajaran ini mencakup kajian tentang manusia
sebagai individu dan makhluk sosial, dengan pendekatan logis
dan sistematis yang melibatkan analisis hubungan sebab akibat.
Oleh karena itu, IPAS diajarkan sejak jenjang sekolah dasar agar
peserta didik mampu memahami lingkungan sekitar. Diharapkan
peserta didik dapat mengaplikasikan pengetahuan yang
diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.

IPAS merupakan gabungan mata pelajaran IPA dan IPS di
sekolah dasar. Menurut Vigri et al., (2024) IPAS disesuaikan
dengan cara berpikir peserta didik yang masih konkret dan
menyeluruh. Pendekatan ini membantu peserta didik memahami
lingkungan alam dan sosial sebagai satu kesatuan yang utuh.
Tujuannya adalah menumbuhkan kesadaran ekologis dan sosial
sejak dini. Sekolah memiliki kebebasan memilih pendekatan
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan kondisi masing-

masing.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa IPAS
adalah mata pelajaran dalam Kurikulum Merdeka yang
mengintegrasikan ilmu pengetahuan alam dan ilmu sosial untuk

memberikan pemahaman holistik kepada peserta didik mengenai
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makhluk hidup, benda mati, serta interaksi di antara keduanya,
termasuk hubungan manusia dengan lingkungan alam dan

sosialnya.

2.1.3.2 Cakupan Materi IPAS di Kelas IV SD
Cakupan materi IPAS pada kelas IV terdapat 8 Bab, salah
satunya Bab 1 Topik B tentang Fotosintesis karena topik ini
relevan untuk mengenalkan peserta didik pada proses penting
dalam kehidupan tumbuhan yang berkaitan langsung dengan
keberlangsungan makhluk hidup. Dengan tujuan pembelajaran
sebagai berikut:

1. Peserta didik dapat memahami kebutuhan tumbuhan untuk
melakukan proses fotosintesis serta hasil dari fotosintesis.

2. Peserta didik dapat memahami dampak proses fotosintesis
dan mengaitkan dengan pentingnya menjaga tumbuhan di
Bumi.

3. Peserta didik dapat mengaitkan proses fotosintesis dengan
makhluk hidup lain.

2.1.4 Model Pembelajaran
2.1.4.1 Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran menurut Musyawir et al., (2022)
merupakan konsep yang menunjukkan prosedur yang sistematis
dan terstruktur dalam mengatur tahapan kegiatan guna mencapai
tujuan pembelajaran tertentu. Salamun et al., (2023)
menjelaskan bahwa model pembelajaran adalah kerangka
konseptual yang merepresentasikan keseluruhan aktivitas
pembelajaran dari awal hingga akhir dengan karakteristik khas
sesuai konteks pendidikan di sekolah. Model ini disusun secara
sistematis untuk menumbuhkan minat dan keterlibatan peserta
didik dalam proses belajar. Sejalan dengan hal tersebut, Ansya
dan Salsabilla (2024) menambahkan bahwa model pembelajaran
merupakan kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur

pengelolaan proses belajar mengajar, yang mencakup
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pendekatan-pendekatan sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik peserta didik di sekolah.

Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat dipahami bahwa, model
pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang disusun
secara sistematis untuk mengarahkan tahapan kegiatan
pembelajaran guna mencapai tujuan tertentu. Model ini
disesuaikan dengan konteks pendidikan dan karakteristik peserta
didik agar pembelajaran berlangsung efektif. Selain itu, model
pembelajaran dirancang untuk meningkatkan minat dan

keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar.

2.1.4.2 Macam-Macam Model Pembelajaran

Model pembelajaran memegang peranan yang signifikan dalam

mendukung proses pendidikan baik untuk pendidik maupun

peserta didik. Menurut Musyawir et al., (2022) macam-macam

model pembelajaran sebagai berikut:

1. Contextual Teaching and Learning (CTL)
Merupakan pendekatan pembelajaran yang menghubungkan
materi pelajaran dengan situasi dunia nyata peserta didik,
agar mereka mampu mengaplikasikan pengetahuan tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. Model ini berlandaskan teori
konstruktivisme dan menekankan pada pembelajaran
bermakna.

2. Model Pembelajaran Kooperatif
Model ini menekankan pada kerja sama antar peserta didik
dalam kelompok kecil yang heterogen untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Cocok digunakan untuk mengembangkan
kemampuan sosial dan keterampilan abad ke-21 seperti

berpikir kritis dan kolaborasi.
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3. Problem-Based Learning (PBL)
Peserta didik belajar melalui pemecahan masalah nyata
sebagai titik awal pembelajaran. Model ini menstimulasi
berpikir kritis dan kemampuan memecahkan masalah serta
belajar secara mandiri melalui proses inkuiri.

4. Model PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan
Menyenangkan)
Model ini mengedepankan partisipasi aktif peserta didik
dalam proses pembelajaran, mendorong kreativitas, dan
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.
Pendekatan ini juga berorientasi pada kebermaknaan dan
kontekstualitas pembelajaran.

5. Project-Based Learning (PjBL)
Pembelajaran dilakukan melalui penyelesaian suatu proyek
nyata. Proses ini melibatkan perencanaan, pelaksanaan,
pelaporan, dan presentasi. PjBL membantu peserta didik
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif,
kolaboratif, dan komunikatif.

6. E-Learning
Merupakan model pembelajaran yang berbasis teknologi
informasi dan komunikasi. Pembelajaran berlangsung melalui
internet atau platform digital, memberikan fleksibilitas dalam
waktu dan tempat belajar, namun memerlukan kesiapan
infrastruktur dan keterampilan digital.

7. Blended Learning
Menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan
pembelajaran daring. Model ini memberikan pengalaman
belajar yang lebih fleksibel dan personal, dengan
memanfaatkan keunggulan dari kedua bentuk pembelajaran.

8. Inquiry Learning
Model pembelajaran yang menekankan pada proses

penemuan melalui pertanyaan dan penyelidikan. Peserta didik
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aktif mengeksplorasi masalah, merumuskan hipotesis,
mengumpulkan dan menganalisis data, hingga membuat

kesimpulan.

. Discovery Learning

Model ini menuntun peserta didik untuk menemukan sendiri
konsep atau prinsip melalui eksplorasi dan analisis.
Pembelajaran ini lebih menekankan pada proses penemuan
mandiri dibandingkan pemberian langsung oleh pendidik.
Model Pemecahan Masalah (Problem Solving)

Merupakan pendekatan pembelajaran yang mengajak peserta
didik menyelesaikan masalah tertentu secara sistematis.
Melalui model ini, peserta didik dilatih berpikir logis dan
analitis serta bertanggung jawab terhadap proses belajarnya.
Collaborative Learning

Model ini mendorong peserta didik untuk belajar secara
bersama-sama dalam kelompok, menekankan kerja tim,
komunikasi, dan tanggung jawab bersama. Tujuannya adalah
pencapaian hasil belajar yang lebih tinggi melalui interaksi
sosial.

Model Sains Berbasis Etnosains

Model ini menggabungkan pembelajaran sains dengan nilai-
nilai kearifan lokal. Peserta didik dikenalkan pada konsep-
konsep ilmiah yang berkaitan dengan budaya lokal, sehingga
menumbuhkan apresiasi terhadap warisan budaya sekaligus

memperkuat pemahaman ilmiah.

Adapun macam-macam model pembelajaran menurut Salamun
et al., (2023) yaitu:
1. Model PAIKEM

Model PAIKEM adalah model pembelajaran yang berbasis
aktivitas peserta didik, dengan suasana yang aktif, kreatif,

inovatif, efektif, dan menyenangkan. Dalam model ini, guru
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menciptakan situasi belajar yang mendorong peserta didik
untuk berpikir, berbuat, dan bekerja sama, serta
memanfaatkan berbagai media dan metode pembelajaran.

. Model Pembelajaran Kooperatif

Model ini adalah pendekatan pembelajaran di mana peserta
didik belajar dalam kelompok kecil yang heterogen, saling
membantu untuk memahami materi dan mencapai tujuan
bersama. Tujuan utamanya adalah membangun keterampilan
sosial dan tanggung jawab individu dalam kelompok.

. Model Group Investigation (GI)

Model GI merupakan varian dari pembelajaran kooperatif
yang menekankan pada penyelidikan bersama dalam
kelompok. Peserta didik secara aktif terlibat dalam memilih
topik, merancang rencana, melakukan penelitian, lalu
mempresentasikan hasilnya. Cocok untuk membangun
kemandirian dan kolaborasi ilmiah.

. Model Problem-Based Learning (PBL) / Pembelajaran
Berbasis Masalah

PBL adalah model pembelajaran yang berorientasi pada
pemecahan masalah nyata. Peserta didik dilatih berpikir
kritis, kreatif, dan analitis dengan cara mempelajari konsep
melalui proses identifikasi, analisis, dan penyelesaian
masalah dalam konteks nyata.

. Model Project-Based Learning (PjBL) / Pembelajaran
Berbasis Proyek

PjBL adalah model pembelajaran yang melibatkan peserta
didik dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan proyek
nyata dalam jangka waktu tertentu. Fokusnya adalah pada
penciptaan produk dan peningkatan keterampilan berpikir

tingkat tinggi serta kolaborasi.
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6. Model E-Learning
Model pembelajaran ini menggunakan teknologi informasi
dan komunikasi, terutama internet, untuk menyampaikan
materi, interaksi, dan evaluasi. E-learning bersifat fleksibel,
dapat diakses kapan pun dan di mana pun, serta mendukung
pembelajaran mandiri.

7. Model Blended Learning
Blended Learning adalah model pembelajaran gabungan
antara pembelajaran tatap muka dan pembelajaran daring
(online). Tujuannya adalah untuk mengoptimalkan kelebihan
masing-masing pendekatan dan memberikan pengalaman

belajar yang lebih luas dan fleksibel bagi peserta didik.

Sejalan dengan hal tesebut macam-macam model pembelajaran

menurut Fathurrohman (2015) yaitu:

1. Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)
Model ini menekankan pembelajaran melalui kerja
kelompok, di mana peserta didik bekerja sama untuk
membangun pemahaman, memecahkan masalah, atau
melakukan eksplorasi terhadap suatu konsep. Agar kerja
kelompok berjalan efektif, setiap tim idealnya terdiri dari 4-5
anggota dengan latar belakang kemampuan, jenis kelamin,
dan karakter yang beragam. Model ini memiliki berbagai
variasi, seperti Jigsaw, Think-Pair-Share (TPS), Team Game
Tournament (TGT), Numbered Head Together (NHT), Group
Investigation (GI), Rotating Trio Exchange, STAD (Student
Teams Achievement Divisions), Group Resume dan Make and
Match.

2. Model Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and
Learning)

Model ini dimulai dengan kegiatan diskusi atau tanya jawab

yang berhubungan dengan kehidupan nyata peserta didik
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(daily life modeling). Tujuannya adalah untuk menunjukkan
keterkaitan antara materi pelajaran dan pengalaman sehari-
hari, mendorong motivasi belajar, serta menciptakan suasana
belajar yang interaktif dan bermakna.

3. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based
Learning)
Model ini menggunakan masalah sebagai pemicu awal untuk
mendorong peserta didik dalam menemukan serta
mengintegrasikan pengetahuan baru. Melalui kegiatan
pemecahan masalah, peserta didik dilatih untuk memperoleh
pengetahuan dan keterampilan yang relevan dan aplikatif

dalam kehidupan nyata.

Berdasarkan pandangan para ahli yang telah dijelaskan
sebelumnya, penelitian ini akan menerapkan model Cooperative
Learning. Model pembelajaran ini menempatkan peserta didik
dalam kelompok kecil untuk bekerja sama mencapai tujuan
pembelajaran. Selama prosesnya, mereka saling mendukung dan
berdiskusi. Melalui model ini, peserta didik tidak hanya
memperoleh pemahaman terhadap materi, tetapi juga

mengembangkan kemampuan sosial.

2.1.5 Model Pembelajaran Numbered Head Together

2.1.5.1 Pengertian Model Pembelajaran Numbered Head Together
Model pembelajaran Numbered Head Together merupakan salah
satu jenis pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh
Kagan. Menurut Jahring (2020) Model Numbered Head
Together mendorong seluruh peserta didik untuk terlibat aktif
dalam proses memahami materi. Model ini jJuga membangun
pola interaksi yang positif antar peserta didik di kelas. Sejalan
dengan hal tersebut, menurut Nugraheni dan Sutriyani, (2024)

Model pembelajaran Numbered Head Together merupakan
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model pembelajaran yang berfokus pada aktivitas peserta didik
di kelas dalam hal menerima, mengolah serta

mengkomunikasikan informasi dari berbagai sumber.

Model pembelajaran Numbered Head Together merupakan
model pembelajaran kooperatif yang menekankan tanggung
jawab individu dalam memahami materi ajar. Menurut
Musyawir et al., (2022) dalam model pembelajaran ini peserta
didik dibagi dalam kelompok kecil dan diberi nomor, lalu
mendiskusikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan pendidik
sebelum salah satu nomor dipilih secara acak untuk mewakili
kelompok. Pendekatan ini mendorong partisipasi aktif seluruh
anggota, memperkuat keterampilan komunikasi, interaksi sosial,

serta rasa percaya diri.

Berdasarkan definisi tersebut maka model pembelajaran
Numbered Heads Together dapat dipahami sebagai suatu model
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada keaktifan,
tanggung jawab individu, dan kolaborasi dalam kelompok kecil,
dengan tujuan mendorong keterlibatan seluruh peserta didik
secara aktif dalam memahami, mengolah, dan menyampaikan

informasi.

2.1.5.2 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Numbered Head

Together
Berikut merupakan tahapan pelaksanaan model pembelajaran

NHT Numbered Head Together menurut Musyawir et al.,

(2022) yaitu:

1. Pendahuluan
Pendidik menjelaskan alur pelaksanaan model pembelajaran
Numbered Head Together, tujuan pembelajaran, melakukan
apersepsi, serta memberikan motivasi kepada peserta didik.

2. Penomoran (Numbering)
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Peserta didik dibagi ke dalam kelompok kecil yang terdiri
dari satu hingga empat orang, dan setiap anggota kelompok
diberi nomor dari satu hingga empat.

3. Pemberian Pertanyaan (Asking The Question)
Pendidik menyampaikan pertanyaan kepada seluruh kelas,
yang dapat disampaikan melalui Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD).

4. Diskusi Kelompok (Heads Together)
Peserta didik berdiskusi dalam kelompok untuk menentukan
jawaban yang paling tepat atas pertanyaan yang diberikan.

5. Penyampaian Jawaban (Answering)
Pendidik mengajukan pertanyaan, kemudian secara acak
memanggil salah satu nomor, dan peserta didik dengan
nomor tersebut mengangkat tangan dan memberikan jawaban
mewakili kelompoknya.

6. Penutup
Pendidik menyampaikan kesimpulan pembelajaran dan

memberikan peserta didik kesempatan untuk bertanya.

Sejalan dengan hal tersebut, Menurut Tara (dalam Nourhasanah

dan Aslam, 2020) Langkah-Langkah menerapkan model

(Numbered Head Together) yaitu:

1. penomoran, pendidik membagi peserta didik dalam 4-5
kelompok.

2. pendidik memberikan tugas kepada setiap kelompok, dan
setiap kelompok menyelesaikannya.

3. kelompok mendiskusikannya.

4. pendidik memanggil salah satu kelompok untuk melaporkan
hasil kerja tim mereka.

5. kelompok lain memberi tanggapan, kemudian pendidik
menunjukkan nomor yang berbeda.

6. memberi kesimpulan
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Adapun langkah-langkah NHT menurut Arianto dan Suryaman
(2024) menyampaikan tujuan pembelajaran, memberikan materi
pembelajaran, membentuk peserta didik dalam beberapa team
yang terdiri dari 3-6 peserta didik, diberikan nomor secara acak
pada masing-masing team, berdiskusi serta membimbing setiap

team, evaluasi dan pemberian penghargaan.

Berdasarkan langkah-langkah diatas, pada penelitian ini peneliti
menggunakan langkah-langkah menurut Musyawir yaitu:
Pendahuluan, penomoran, pemberian pertanyaan, diskusi
kelompok, penyampaian jawaban, dan penutup. Adapun alasan
peneliti menggunakan sintaks ini yaitu karena sintaks ini
disusun secara sistematis, mudah dipahami dan memberikan alur

pembelajaran yang jelas mulai dari pembukaan hingga penutup.

2.1.5.3 Kelebihan dan Kekurangan Model Numbered Head Together
Kelebihan dan Kekurangan Model Numbered Head Together
menurut Yuliani et al., (2021) yaitu:
a. Kelebihan Model Numbered Head Together yaitu:
1. Mampu meningkatkan hasil belajar serta sikap peserta
didik.
2. Membuat peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran.
3. Mendorong kerjasama antar anggota kelompok.
4. Mengembangkan sikap saling menghargai pendapat teman
saat berdiskusi.
5. Menumbuhkan rasa tanggung jawab indiviu dalam proses
belajar.
b. Kekurangan Model Numbered Head Together yaitu:
1. Pengelolaan waktu kurang optimal sehingga tidak semua
peserta didik berkesempatan mempresentasikan hasil

diskusi.
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2. Sebagian peserta didik kurang fokus dan cenderung
bersikap santai.

3. Masih ada peserta didik yang pasif dan tidak terlibat
dalam diskusi.

4. Pembagian kelompok kadang tidak seimbang sehingga
diperlukan pengelompokan berdasarkan kemampuan

peserta didik.

Sejalan dengan hal tersebut, menurut Huda (dalam Syarif, 2022)
Kelebihan model pembelajaran Numbered Head Together antara
lain:

a. Kelebihan Model Numbered Head Together yaitu:

1. Peserta didik terlibat langsung dalam proses pembelajaran
sehingga pemahaman mereka terhadap materi menjadi
lebih mendalam.

2. Peserta didik terbiasa untuk bekerja sama dengan teman
sebaya.

3. Peserta didik dapat memperoleh penyelesaian masalah dari
berbagai sudut pandang.

b. Kekurangan model pembelajaran Numbered Head Together
yaitu ketika peserta didik malas, tujuan dari model

pembelajaran tersebut tidak tercapai.

Kelebihan dan kekurangan Model Numbered Head Together
menurut Pohan et al., (2023) yaitu:
a. Kelebihan Model Numbered Head Together
1. Meningkatkan prestasi belajar.
Memperdalam pemahaman.
Melatih tanggung jawab.
Menyenangkan.

Meningkatkan rasa percaya diri.

o g~ D

Mengembangkan rasa memiliki dan kerja sama.
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7. Memotivasi peserta didik untuk menguasai materi.

8. Menghapus kesenjangan antara peserta didik pintar dan
kurang pintar.

9. Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.

10. Melatih menyatukan pikiran.

11. Melatih menghargai pendapat teman.

b. Kekurangan Model Numbered Head Together
1. Beberapa peserta didik mengambil jalan pintas dengan
bertanya ke teman.
2. Jika satu anggota tidak maksimal, pekerjaan kelompok
bisa terganggu.
Kesulitan menyatukan pendapat dalam kelompok.
Diskusi memakan waktu lama.

Sering terjadi perdebatan yang tidak produktif.

o g »~ w

Peserta didik pendiam kesulitan untuk aktif dan

bertanggung jawab.

Berdasarkan beberapa teori yang telah dikemukakan, dapat
disimpulkan bahwa meskipun model pembelajaran kooperatif
tipe NHT memiliki berbagai kelebihan, tetap ada kekurangan
yang menyertainya. Namun, apabila pelaksanaannya
dioptimalkan, kelemahan-kelemahan tersebut dapat ditekan

sehingga proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif.

2.1.6 Media Pembelajaran
2.1.6.1 Pengertian Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan sarana atau alat yang digunakan
untuk membantu proses pembelajaran. Menurut Faizah &
Kamal, (2024), istilah media berasal dari bahasa Latin, yaitu
bentuk jamak dari kata medium, yang secara harfiah dimaknai

sebagai perantara atau penghubung. Dengan demikian, media
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dapat dipahami sebagai sarana yang berfungsi menyampaikan
pesan dari pihak pengirim kepada penerima. Dalam konteks
pembelajaran menurut Rahman et al., (2023) definisi
pembelajaran adalah alat atau bentuk rangsangan yang

digunakan untuk menyampaikan informasi pembelajaran.

Sejalan dengan hal tersebut menurut Amanda (2024) media
pembelajaran memiliki peran utama sebagai sarana pendukung
dalam kegiatan mengajar yang dapat mempengaruhi suasana
serta lingkungan belajar yang dirancang oleh pendidik.
Penggunaan media dalam pembelajaran disarankan agar materi
lebih mudah dipahami peserta didik, karena media mampu
membangkitkan minat, meningkatkan motivasi, dan membantu
memvisualisasikan konsep secara nyata. Pendekatan ini turut
berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain
itu, media juga berfungsi untuk menyederhanakan materi yang
dianggap sulit oleh peserta didik menjadi lebih mudah dipahami.

Berdasarkan definisi di atas, dapat dipahami bahwa media
pembelajaran adalah sarana perantara yang membantu
penyampaian informasi dari pendidik kepada peserta didik
secara efektif. Media berperan mendukung suasana belajar yang
kondusif, interaktif, dan menarik. Sehingga dapat meningkatkan

minat, motivasi, serta mempermudah pemahaman konsep.

2.1.6.2 Macam-Macam Media Pembelajaran
Ada beberapa macam media pembelajaran yang dapat
digunakan. Menurut Faizah dan Kamal (2024) media
pembelajaran merupakan perangkat, baik berupa perangkat
lunak (software) maupun perangkat keras (hardware), yang
digunakan sebagai sarana pendukung dalam proses belajar
mengajar. Media pembelajaran dapat diklasifikasikan ke dalam
tiga jenis, yaitu:
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Media auditif, yaitu media yang mengandalkan aspek
pendengaran, seperti radio dan pemutar audio.

Media visual, yaitu media yang mengutamakan indra
penglihatan, seperti gambar, foto, lukisan, slide, dan animasi.
Media audiovisual, yakni media yang menggabungkan
elemen suara dan visual, seperti televisi, film, dan pemutar

multimedia.

Sejalan dengan hal tersebut, menurut Sya’bani et al., (2024)

media pembelajaran dapat berupa gambar, audio, video atau

benda nyata yang dimanfaatkan untuk menyampaikan materi.

Menurut Saleh et al., (2023) media pembelajaran dibedakan

menjadi tiga jenis:

a.

Media auditif, yakni media non-cetak yang berfungsi
menyampaikan pesan secara lisan dari pendidik kepada
peserta didik melalui indera pendengaran.

Media visual, yaitu media yang hanya mengandalkan indera
penglihatan dan menyajikan informasi melalui tampilan
visual seperti gambar atau proyeksi.

Media audiovisual, yaitu media yang menggabungkan unsur
suara dan gambar, sehingga dapat didengar sekaligus dilihat
oleh peserta didik dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat dipahami definisi

media pembelajaran adalah sarana yang digunakan untuk

menyampaikan materi ajar, baik berupa perangkat keras,

perangkat lunak, maupun benda nyata. Secara umum, media

pembelajaran diklasifikasikan menjadi tiga jenis: auditif, visual,

dan audiovisual. Ketiga jenis media tersebut berperan dalam

mendukung proses belajar yang efektif dan menarik.
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2.1.7 Media Wordwall
2.1.7.1 Pengertian Media Wordwall

Media Wordwall merupakan aplikasi digital yang dapat
digunakan pendidik sebagai media pembelajaran. Menurut
Savira et al., (2022) Wordwall merupakan permainan edukatif
yang dirancang khusus untuk mendukung proses pembelajaran,
sehingga dapat menggabungkan aktivitas belajar dengan unsur
bermain. Menurut Rahmadanti et al., (2024) media Wordwall
merupakan aplikasi yang menarik serta mudah diakses, yang
dirancang sebagai sarana pembelajaran, media interaktif,
sekaligus alat evaluasi yang menyenangkan, khususnya untuk
peserta didik. Sejalan dengan tersebut menurut Mandi et al.,
(2023) platform digital interaktif yang menyediakan berbagai
jenis aktivitas pembelajaran seperti kuis, teka-teki, dan
permainan edukatif lainnya yang dirancang untuk meningkatkan
partisipasi aktif peserta didik. Rosmana dkk. (2023) menyatakan
bahwa Wordwall memiliki berbagai fitur antara lain Match-Up,

True or False, Wordsearch, dan Gameshow Quiz.

Sejalan dengan hal tersebut Menurut Arrosyad dkk., (2023) ada

18 fitur game Wordwall di antaranya sebagai berikut.

1. Match Up (Sesuai), yaitu game yang ditujukan untuk
mencocokan soal.

2. Open the Box (Buka kotak itu), game yang ditujukan untuk
menebak kotak dengan menuang kotak yang tersedia.

3. Random Cards (Kartu acak), game untuk menebak kartu
yang sudah diacak secara otomatis.

4. Anagram, yaitu dengan cara meletakan huruf-huruf sesuai
dengan posisi susunannya.

5. Labelled Diagram (diagram berlabel), yaitu game menyusun

gambar melalui metode drag.
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6. Categorize (Mengkategorikan), yaitu dengan
mengkategorikan pada kolom-kolom yang tersedia.

7. Quiz (Kuis), yaitu game pilihan ganda.

8. Find the Match (Temukan kecocokannya), game mencocokan
dengan gambar yang sudah tersedia.

9. Matching Pairs (Pasangan yang cocok), yaitu game
memasangkan ubin-ubin dengan mengetap sampai
jawabannya yang sesuai.

10. Missing Word (Kata yang hilang), yaitu game seret dan lepas
yang dipasangkan pada kotak kosong yang tersedia.

11. Wordsearch (Pencarian kata), yaitu game menemukan huruf-
huruf yang tersembunyi pada kotak-kotak.

12. Rank Order (Urutan peringkat), yaitu game menyusun drag
and drop sampai benar.

13. Group Sort (Pengurutan kelompok), yaitu game drag and
drop untuk mengelompokkan pada grup setiap jawaban.

14. Unjumble (Tidak campur aduk), yaitu game drag and drop
kata-kata sehingga menjadi susunan kalimat yang benar.

15. Gameshow Quiz (Kuis pertunjukan), yaitu game pilihhan
ganda dengan batas waktu, nyawa, dan bonus.

16. Fitur Spin The Wheel (Roda Berputar), yaitu game dengan
memutar roda.

17. Airplane (Pesawat terbang), yaitu game dengan
menggunakan panah pada keyboard untuk menerbangkan
pesawat menuju jawaban yang benar sambil menghindari

jawaban yang salah.

Berdasarkan definisi diatas, dapat dipahami bahwa Wordwall
merupakan sebuah platform digital interaktif yang berfungsi
sebagai media pembelajaran dan alat evaluasi yang
menyenangkan, dengan memadukan unsur belajar dan bermain

melalui berbagai aktivitas edukatif seperti kuis, teka-teki, dan
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permainan lainnya. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
fitur Open The Box dan Spin The Wheel.

2.1.7.2 Langkah-Langkah Penggunaan Media Wordwall
Langkah-langkah penggunaan Wordwall menurut Mandi et al.,
(2023) yaitu:
1. Mendaftar Akun Wordwall
2. Membuat Aktivitas
3. Memberi Judul dan Deskripsi
4. Menyelesaikan dan Menyimpan Aktivitas
5

. Pelaksanaan dalam Kelas

Menurut Herta et al., (2023) langkah-langkah penggunaan media
Wordwall yaitu:

1. Membuat akun

2. Membuat Aktivitas

3. Mengisi Konten Aktivitas

4. Menyimpan dan Membagikan Aktivitas

Sejalan dengan langkah di atas Arrosyad dkk., (2023)

mengemukakan beberapa langkah membuat game Wordwall

sebagai berikut.

1. Membuat atau mendaftarkan akun di https://Wordwall.net
kemudian melengkapi data yang ada.

2. Klik create activity lalu pilinlah salah satu template yang ada.

3. Tuliskanlah judul dan deskripsi permainan.

4. Pilih done, sebagai langkah akhir jika sudah selesai.

Adapun Arrosyad juga menyampaikan langkah penggunaan
media Wordwall dalam pembelajaran di kelas sebagai berikut.
1. Pendidik dapat menyiapkan bahan ajar dan media Wordwall.

2. Pendidik mengawali pembelajaran di kelas.
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3. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran.

4. Pendidik mengarahkan pembelajaran yang dilakukan.
5. Pendidik membuka link Wordwall yang sudah dibuat.
6. Peserta didik dapat mengerjakan game Wordwall.

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah diuraikan, peneliti
menggunakan tahapan yang dikemukakan oleh Arrosyad. Secara
umum, langkah-langkah dalam penggunaan media game
Wordwall dimulai dari menyiapkan materi pembelajaran,
merancang permainan melalui platform Wordwall, membuka
sesi pembelajaran dengan menyampaikan tujuan, mengarahkan

kegiatan belajar, dan menggunakan Wordwall.

2.1.7.3 Kelebihan dan Kekurangan Media Wordwall
a. Kelebihan

Menurut Savira et al., (2022) kelebihan Wordwall antara lain
memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan mudah
digunakan di berbagai jenjang pendidikan, baik tingkat dasar
maupun lanjutan. Selain itu, aplikasi ini dapat diakses dengan
mudah serta menyediakan beragam template yang menarik,
sehingga mampu meningkatkan perhatian dan keterlibatan
peserta didik dalam proses pembelajaran. Sejalan dengan hal
tersebut menurut Herta et al., (2023) Wordwall memiliki
beberapa kelebihan, antara lain bersifat fleksibel dan mudah
digunakan di berbagai jenjang pendidikan, menyajikan
aktivitas yang menarik serta tidak monoton, bersifat kreatif,
dapat meningkatkan minat belajar peserta didik, dan

berfungsi sebagai alat evaluasi.
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Adapun kelebihan Wordwall menurut Aliyah et al., (2024)

yaitu:

1.

Biaya rendah: Pengembangan media Wordwall tidak
membutuhkan biaya besar, sehingga efisien secara
ekonomis.

Akses mudah: Dapat diakses dengan praktis melalui
laman resmi menggunakan akun surel atau Google.
Penggunaan fleksibel: Cocok digunakan di berbagai
jenjang pendidikan, bersifat kreatif, dan dapat dijadikan
sebagai alat evaluasi

Fitur bervariasi: Menyediakan berbagai jenis fitur
interaktif yang menarik perhatian peserta didik,
mendukung semua mata pelajaran, serta menumbuhkan
kreativitas dan kerja sama.

Meningkatkan pemahaman: Memberikan pengalaman
belajar yang lebih bermakna dan memudahkan peserta

didik memahami materi pelajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli, Wordwall memiliki

sejumlah kelebihan yang mendukung efektivitas

pembelajaran. Media ini fleksibel, mudah diakses, ekonomis,

serta menyediakan fitur interaktif yang menarik dan dapat

meningkatkan minat serta pemahaman peserta didik. Selain

itu, Wordwall juga mampu digunakan sebagai alat evaluasi

yang praktis di berbagai jenjang pendidikan.

. Kekurangan

Wordwall juga memiliki beberapa keterbatasan, seperti
Wordwall memiliki beberapa keterbatasan dalam

penggunaannya. Savira et al., (2022) menyatakan bahwa

proses pembuatan aktivitas membutuhkan waktu yang relatif

lama. Selain itu, ukuran huruf sulit untuk disesuaikan .
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Aplikasi ini juga memerlukan koneksi internet, sehingga
tidak dapat digunakan secara optimal tanpa akses jaringan
atau kuota data. Sejalan dengan hal tersebut menurut Herta et
al., (2023) Wordwall memiliki beberapa kelebihan, antara
lain bersifat fleksibel dan mudah digunakan di berbagai
jenjang pendidikan, menyajikan aktivitas yang menarik serta
tidak monoton, bersifat kreatif, dapat meningkatkan minat

belajar peserta didik, dan berfungsi sebagai alat evaluasi.

Adapun kekurangan Wordwall menurut Aliyah et al., (2024)

yaitu:

1. Bersifat visual: Keterbatasan pada aspek visual
membuatnya membutuhkan waktu lebih dalam proses
persiapan konten.

2. Bergantung pada koneksi internet: Koneksi yang tidak
stabil dapat mengganggu kelancaran penggunaan aplikasi.

3. Waktu pembuatan cukup lama: Proses merancang aktivitas
atau gim memerlukan waktu yang relatif panjang.

4. Kesulitan teknis: Dapat menimbulkan kesulitan dalam
mengelola antusiasme peserta didik dan membatasi
mobilitas pengguna.

5. Keterbatasan fitur: Tidak semua elemen dapat disesuaikan,
seperti ukuran huruf, serta terdapat potensi kecurangan

dan hambatan jika jaringan internet tidak memadai.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, Wordwall memiliki

kekurangan yang perlu dipertimbangkan dalam penggunaannya.
Keterbatasan ini meliputi ketergantungan pada koneksi internet,
waktu pembuatan aktivitas yang relatif lama, serta sifatnya yang

hanya visual.
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2.2 Penelitian Relevan

1. Nugraheni dan Sutriyani (2024) dalam penelitiannya yang berjudul
Pengaruh Model Numbered Head Together berbantuan Media Wordwall
Terhadap Hasil Belajar Matematika SD. Dalam penelitian tersebut
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Numbered Head
Together berbantuan media Wordwall memberikan pengaruh signifikan
terhadap peningkatan hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SD.
Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah
menggunakan model NHT berbantuan media Wordwall, fokus pada
peningkatan hasil belajar, menggunakan desain eksperimen, dan subjek
penelitian adalah peserta didik kelas IV SD. Perbedaannya terletak pada
mata pelajaran yang dikaji, yaitu Matematika, sedangkan dalam penelitian
peneliti adalah IPAS.

2. Agustin dan Basri (2024) dalam penelitiannya yang berjudul
Pengembangan Model Pembelajaran Numbered Head Together
Berbantuan Media Canva pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas
11 SD Muhammadiyah 25. Dalam penelitian tersebut menunjukka bahwa
adanya keberhasilan dalam mengembangkan model NHT berbantuan
media Canva yang terbukti dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa
Indonesia di kelas 111 SD Muhammadiyah 25. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian peneliti adalah sama-sama menggunakan model NHT
berbantuan media digital serta berfokus pada peningkatan hasil belajar
peserta didik sekolah dasar. Perbedaannya terletak pada media yang
digunakan yaitu Canva, mata pelajaran yang diteliti adalah Bahasa
Indonesia, dan subjek penelitian adalah kelas 111 SD, sementara penelitian
peneliti menggunakan media Wordwall, mata pelajaran IPAS, dan kelas
IV SD.
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3. Nourhasanah dan Aslam (2020) dalam penelitiannya yang berjudul
Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head
Together terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta didik Sekolah Dasar.
Dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe NHT cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar
matematika peserta didik kelas 111 SDI Al Amjad. Persamaannya dengan
penelitian peneliti adalah menggunakan model NHT untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik sekolah dasar. Sementara perbedaannya terletak
pada mata pelajaran yang diteliti yaitu Matematika di kelas 111 tanpa media
digital, sedangkan penelitian peneliti menggunakan media Wordwall untuk

mata pelajaran IPAS di kelas IV.

4. Setyowati et al., (2024) dalam penelitiannya yang berjudul Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif peserta didik Kelas 2 pada Mata
Pelajaran Matematika di Sekolah Dasar Kota Malang. Dalam penelitian
tersebut menunjukkan bahwa penerapan model NHT efektif meningkatkan
hasil belajar kognitif peserta didik kelas 1l SDN Kota Malang pada mata
pelajaran Matematika. Persamaan dengan penelitian peneliti adalah
penggunaan model NHT untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
sekolah dasar. Perbedaannya terletak pada jenjang kelas yang lebih rendah
dan penggunaan media papan perkalian (Medpaper), sedangkan penelitian
peneliti dilakukan di kelas IV dengan bantuan media Wordwall pada mata

pelajaran IPAS.

5. Kusnaeni et al., (2023) dalam penelitiannya yang berujudul Model
Pembelajaran Numbered Head Together untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Peserta Didik Sekolah Dasar. Dalam penelitian tersebut
menunjukkan bahwa penerapan model Numbered Head Together memilik
pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan hasil belajar. Persamaan
penelitian dengan penelitian peneliti yaitu penggunaan model NHT dan

berfokus terhadap peningkatan hasil belajar di sekolah dasar. Sementara
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itu perbedaan penelitian ini yaitu penelitian tidak menggunakan media
Wordwall sedangkan media peneliti menggunakan media tersebut.

2.3 Kerangka Pikir
Rendahnya capaian hasil belajar IPAS disebabkan oleh proses pembelajaran
yang masih berpusat pada pendidik (teacher centered), kurangnya
keterlibatan peserta didik dalam kegiatan kelompok yang berdampak pada
capaian hasil belajar peserta didik. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
diperlukan model pembelajaran yang mampu melibatkan seluruh peserta
didik secara aktif, baik dalam kegiatan individu maupun kelompok sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran Numbered

Head Together.

Sesuai dengan teori belajar konstruktivisme, dimana proses pembelajaran
akan lebih bermakna jika peserta didik terlibat dalam interaksi sosial, maka
pembelajaran perlu dirancang sedemikian rupa agar mendorong keterlibatan
aktif peserta didik dalam membangun pengetahuannya secara bersama.
Penggunaan model pembelajaran kooperatif menjadi cara yang relevan
karena memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam bertukar ide,

bekerja sama dan menyelesaikan tugas secara kolaboratif.

Model pembelajaran Numbered Head Together menekankan peserta didik
untuk bekerja sama dalam kelompok, berdiskusi, saling bertukar informasi,
dan bertanggung jawab atas hasil belajar kelompok. Agar pembelajaran lebih
menarik dan efektif, model Numbered Head Together dipadukan dengan
media Wordwall. Integrasi keduanya tampak pada sintaks NHT, di mana
tahap penomoran dilakukan dengan membagi peserta didik ke dalam
kelompok, tahap pengajuan pertanyaan dengam memberikan peserta didik
pertanyaan terkait materi dan membagikan LKPD, tahap heads together
digunakan untuk berdiskusi mengerjakan LKPD yang telah diberikan, dan

tahap penyampaian jawaban dilaksanakan melalui fitur Spin The Wheel untuk
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memanggil nomor peserta didik secara acak dan fitur Open The Box
digunakan untuk memilih kotak pertanyaan yang harus dijawab.

Melalui langkah tersebut, pembelajaran menjadi interaktif, menyenangkan,
dan menuntut keterlibatan aktif seluruh peserta didik. Dengan meningkatnya
motivasi, konsentrasi, dan rasa tanggung jawab peserta didik, maka
diharapkan terjadi peningkatan hasil belajar IPAS . Oleh karena itu, kerangka
pikir penelitian ini didasarkan pada keyakinan bahwa penerapan model
pembelajaran Numbered Head Together berbantuan media Wordwall (X)
berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPAS (Y) peserta didik kelas 1V
SD.

Model Numbered Head . i
. Hasil Belajar IPAS (Y
Together Berbantuan Media ‘ ! J )

2.4

Wordwall (X)
Gambar 1.Kerangka Pikir
Keterangan:
X : Variabel Bebas
Y : Variabel Terikat
: Pengaruh

Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan dugaan sementara yang perlu dibuktikan kebenarannya.

Hipotesis penelitian harus ditentukan sebelum peneliti melakukan penelitian
karena digunakan sebagai pendukung dalam penelitian. Adapun hipotesis
penelitian ini yaitu terdapat pengaruh model pembelajaran Numbered Head
Together berbantuan media Wordwall terhadap hasil belajar IPAS peserta
didik kelas IV SD.



111.METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

3.1.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Menurut

Sugiyono (2023) penelitian kuantitatif merupakan metode yang
didasarkan pada pandangan positivisme dan digunakan untuk meneliti
suatu populasi atau sampel tertentu. Data yang dikumpulkan
menggunakan instrumen penelitian, kemudian dianalisis secara
kuantitatif atau dengan teknik statistik untuk menguji hipotesis yang

telah dirumuskan sebelumnya.

3.1.2 Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah quasi experimental tipe non-

equivalent control group design. Menurut Sugiyono (2023) desain ini
melibatkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang
pemilihannya tidak dilakukan secara acak. Dalam desain ini, kelompok
kontrol tidak sepenuhnya mampu mengendalikan pengaruh variabel
luar yang mungkin mempengaruhi jalannya eksperimen. Kelompok
eksperimen diberi perlakuan berupa penerapan model Numbered Head
Together berbantuan media Wordwall, sedangkan kelompok kontrol
mendapatkan pembelajaran dengan model pembelajaran yang sering
digunakan di SDN 2 Metro Timur. Desain ini dapat digambarkan

sebagai berikut.

01X02

Os; O,

Gambar 2. Non-Equivalent Control Group Design
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Keterangan :

X = Perlakuan penggunaan model NHT Berbantuan Media Wordwall
O1 = Nilai pretest kelas eksperimen

02 = Nilai posttest kelas eksperimen

O3 = Nilai pretest kelas kontrol

O4 = Nilai postest kelas kontrol

3.2 Setting Penelitian
3.2.1 Tempat penelitian

Penelitian dilaksanakan di SDN 2 Metro Timur.

3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada pembelajaran semester ganjil tahun
pelajaran 2025/ 2026.

3.2.3 Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IV SDN 2 Metro Timur,
peserta didik kelas IV A yang berjumlah 27 dan peserta didik IV C
yang berjumlah 24.

3.3 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan tahapan yang ditempuh peneliti dalam

melaksanakan penelitian. Adapun langkah-langkah penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

Melakukan penelitian pendahuluan ke Sekolah Dasar Negeri 2 Metro
Timur melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara. Kegiatan ini
bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai kondisi sekolah, jumlah
rombongan belajar kelas 1V, jumlah peserta didik, serta pendekatan

pembelajaran yang digunakan oleh pendidik.

. Menentukan subjek penelitian, yaitu memilih kelas 1V A sebagai

kelompok eksperimen yang mendapatkan perlakuan model pembelajaran
Numbered Head Together dan kelas IV C sebagai kelas kontrol yang tidak
mendapatkan perlakuan.

Menyusun kisi-kisi instrumen tes hasil belajar dalam bentuk pilihan ganda

yang mengacu pada indikator pencapaian kompetensi materi Fotosintesis.
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. Melaksanakan uji coba instrumen tes kepada peserta didik di luar kelas

eksperimen dan kontrol untuk mengetahui karakteristik soal, termasuk

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda.

. Melakukan analisis data hasil uji coba instrumen untuk menentukan soal

yang valid dan reliabel.

. Melakukan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

. Melaksanakan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Numbered

Head Together berbantuan media Wordwall pada kelas eksperimen dan

model kooperatif di kelas kontrol.

. Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
9.
10.

Melakukan analisis data dengan menghitung hasil pretest dan posttest.

Melakukan Interprentasi perhitungan data.

3.4 Populasi dan Sampel

3.4.1 Populasi Penelitian

Populasi merupakan keseluruhan objek atau individu yang menjadi
subjek penelitian. Menurut Sugiyono (2023) populasi diartikan sebagai
wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek dengan sifat dan
karakteristik tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti untuk diteliti
dan ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini yaitu peserta
didik kelas IV SDN 2 Metro Timur dengan jumlah 72 peserta didik.

Tabel 2.Data Jumlah Peserta didik Kelas IV SDN 2 Metro Timur
Tahun Pelajaran 2025/2026
Banyak Peserta Didik

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
IVA 12 15 27
VB 9 12 21
IVC 12 12 24

Jumlah 72

Sumber: Dokumen pendidik kelas IV SDN 2 Metro Timur

3.4.2 Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian dari populasi. Menurut Sugiyono (2023)
sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik serupa
dan digunakan ketika populasi terlalu besar untuk diteliti secara
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keseluruhan. Sampel harus mewakili populasi agar hasil penelitian
dapat digeneralisasikan. Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu purposive sampling. Purposive sampling merupakan

teknik pengambilan sampel dari populasi dengan pertimbangan tertentu.

Pada penelitian ini peneliti hanya menggunakan 2 kelas dikarenakan
desain penelitian ini menggunakan tipe non-equivalent control group
design. Pengambilan sampel pada penelitian ini mempertimbangkan
data hasil belajar IPAS peserta didik. Sampel dalam penelitian
berjumlah 51 peserta didik yang terdiri atas 27 peserta didik dari kelas
IVA sebagai kelas eksperimen dan 24 peserta didik dari kelas 1VC
sebagai kelas kontrol. Hal tersebut supaya memudahkan peneliti dalam
melihat apakah ada peningkatan atau tidak terhadap hasil belajar IPAS
peserta didik ketika diberi perlakuan berupa model pembelajaran

Numbered Head Together berbantuan media Wordwall.

3.5 Variabel Penelitian
Setiap penelitian memiliki variabel, baik variabel bebas maupun terikat.
Menurut Sugiyono (2023), variabel penelitian merupakan suatu atribut atau
karakteristik yang ditentukan oleh peneliti untuk dikaji dan dijadikan dasar
dalam penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis variabel
yaitu:

3.5.1 Variabel Independen
Variabel independen disebut juga sebagai variabel bebas. Menurut
Sugiyono (2023) variabel independen merupakan variabel yang
mempengaruhi atau menjadi faktor penyebab terjadinya perubahan pada
variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu
penggunaak model pembelajaran Numbered Head Together berbantuan
media Wordwall (X).
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3.5.2 Variabel Dependen
Variabel dependen disebut juga variabel terikat. Menurut Sugiyono
(2023) variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh
variabel independen atau yang menjadi dampak atau akibat yang
ditimbulkan sebagai respon terhadap perlakuan atau perubahan pada
variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu hasil
belajar IPAS pada peserta didik kelas IV SD (Y).

3.6 Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

3.6.1 Definisi Konseptual

Definisi konseptual merupakan penarikan batasan yang menjelaskan

suatu konsep secara singkat, jelas dan tegas. Definisi konseptual

sebagai berikut:

a. Model Numbered Head Together berbantuan Media Wordwall
adalah model pembelajaran kooperatif yang menekankan pada kerja
kelompok, di mana setiap peserta didik diberi nomor dan harus
bekerja sama menyelesaikan tugas. Wordwall digunakan sebagai
media interaktif untuk memberikan soal, latihan, dan permainan
digital yang dapat membantu pembelajaran IPAS kelas IV SD.

b. Hasil belajar adalah perkembangan yang diperoleh peserta didik
setelah mengalami proses pembelajaran yang meliputi kemampuan
kognitif, afektif, psikomotorik yang dapat diukur melalui tes sebagai
dampak dari terjadinya pembelajaran. Hasil ini mencerminkan
pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep sains dan sosial,
kemampuan menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan
sehari-hari, serta pengembangan sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu,

kerja sama, dan tanggung jawab.
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Definisi operasional merupakan informasi mengenai batasan variabel

dalam penelitian. Definisi operasional dalam penelitian yaitu:

a. Definisi Operasional Variabel Bebas

Model Numbered Head Together berbantuan Wordwall dalam

penelitian ini dioperasionalkan sebagai model pembelajaran

kooperatif yang menekankan pada kerja kelompok, di mana setiap

peserta didik diberi nomor dan harus bekerja sama menyelesaikan

tugas. Wordwall digunakan sebagai media interaktif untuk

membantu menunjang pembelajaran IPAS kelas IV SD. Berikut

sintaks model pembelajaran Numbered Head Together :

Tabel 3. Sintaks Model Pembelajaran Numbered Head Together

No Sh'/lngg'gf Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta Didik
Pendidik menyampaikan Peserta didik menyimak
1| pendahuluan tujuan dgn alur pend_idik pada saat
pembelajaran. menjelaskan tujuan dan
alur pembelajaran.
Pendidik membentuk Peserta didik
kelompok sesuai jumlah membentuk kelompok
2 Penomoran yang direncanakan dan sesuai dengan arahan
" | (Numbering) | memberikan nomor urut pendidik serta menerima
pada setiap anggota secara nomor yang diberikan
merata. pendidik.
o Pendidik menjelaskan Peserta didik
materi pembelajaran dan mendengarkan pendidik
memberikan pertanyaan pada saat menjelaskan
terkait materi : materi dan menjawab
1. Apayang terjadi jika pertanyaan yang
tumbuhan berada di diberikan oleh pendidik.
tempat yang tidak
terkena cahaya
Pemberian matahari?
Pertanyaan 2. Apakah proses
3. (Asking The fotosmte5|§ mem|I_|k|
Question) peran penting bagi
kehidupan makhluk
hidup di bumi?
o Kemudian pendidik
memberikan tanggapan
atas jawaban yang
disampaikan.
o Pendidik membagikan
LKPD untuk dikerjakan
secara berkelompok.
4 Diskusi Pendidik membimbing Peserta didik aktif
" | Kelompok diskusi kelompok, dan berdiskusi terkait
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No S,\'A”gg';f Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta Didik
(Heads memastikan semua anggota | pertanyaan pada LKPD
Together) berpartisipasi. yang diberikan oleh

pendidik.

o Pendidik terlebih dahulu Peserta didik dengan
menyampaikan bahwa nomor yang dipanggil
kelompok yang paling menjawab pertanyaan
banyak memberikan dari pendidik sesuai
jawaban benar akan dengan hasil diskusi
memperoleh reward. pada LKPD.

o Selanjutnya pendidik

peryampain | A romor g
> ‘(]Z\:]stt\)/:?i ng) menggpunakan fitur
g Wordwall.

e Kemudian pendidik
memberi kesempatan
peserta didik untuk
menjawab pertanyan yang
dipilih melalui Wordwall
sesuai dengan hasil diskusi
kelompok.

Pendidik memberikan Peserta didik menerima

apresiasi dan reward kepada | apresiasi dan reward dari

peserta didik yang telah pendidik, kemudian

6. | Penutup menjawab pertanyaan menyimpulkan hasil

kemudian menyimpulkan pembelajaran bersama

hasil pembelajaran bersama | pendidik.

peserta didik.

Sumber: Adaptasi dari Musyawir et al., (2022)

b. Definisi Operasional Variabel Terikat

Hasil belajar yang dianalisis dalam penelitian ini merupakan capaian

belajar mata pelajaran IPAS pada peserta didik kelas IV. Capaian

tersebut diukur melalui skor yang diperoleh dari pelaksanaan pretest

dan posttest dengan jumlah 27 butir soal pilihan jamak. Indikator

yang digunakan untuk menilai hasil belajar berada pada ranah

kognitif, yaitu C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6

(mencipta), yang mengacu pada klasifikasi Taksonomi Bloom.

3.7 Teknik Pengumpulan Data

3.7.1 Teknik Tes

Peneliti menggunakan teknik tes sebagai metode untuk memperoleh

data mengenai hasil belajar IPAS peserta didik. Menurut Putra et al.,

(2023) pengumpulan data secara tertulis pada dasarnya bertujuan untuk
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mengukur adanya perbedaan, baik peningkatan maupun penurunan,
dalam suatu proses penelitian. Data yang dihimpun dalam penelitian ini
berupa data kuantitatif, yaitu skor hasil belajar peserta didik yang
diperoleh dari pelaksanaan pretest dan posttest pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Skor tersebut digunakan untuk mengetahui pengaruh

perlakuan terhadap hasil belajar peserta didik.

3.7.2 Teknik Non Tes
Peneliti menggunakan teknik non tes berupa observasi yang dilakukan
sebanyak satu kali sebagai metode untuk memperoleh data mengenai
keterlaksanaan model pembelajaran Numbered Heads Together. Data
yang dihimpun dalam penelitian ini berupa hasil pengamatan
menggunakan lembar observasi keterlaksanaan model Numbered Head
Together dengan skala likert 1- 4 yang diisi oleh observer. Hasil
observasi tersebut digunakan untuk mengetahui sejauh mana sintaks
model Numbered Head Together terlaksana sesuai dengan langkah-
langkah yang telah dirancang, sehingga dapat mendukung analisis

pengaruh perlakuan terhadap hasil belajar peserta didik.

3.8 Instrumen Penelitian
3.8.1 Jenis Instrumen Tes

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data dan informasi secara lengkap terkait hal-hal yang
dikaji dalam penelitian. Dalam penelitian ini, instrumen yang
digunakan berupa tes, yang disusun dalam bentuk soal pilihan ganda.
Tes tersebut diberikan dua kali, yaitu sebelum perlakuan (pretest) dan
setelah perlakuan (posttest).

Tabel 4.Kisi kisi Instrumen Tes

Tujuan . Level Nomor
Pembelajaran Indikator Soal Kognitif Soal
Peserta didik Peserta didik dapat
dapat mengelompokkan bagian-bagian Pilihan
merumuskan penting yang dibutuhkan tumbuhan ca Ganda:
kebutuhan dalam proses fotosintesis dan '
. . 1,23
tumbuhan untuk menjelaskan fungsinya secara
sederhana.
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Tujuan . Level Nomor
Pembelajaran Indikator Soal Kognitif Soal
melakukan proses | Peserta didik dapat menilai -
S N Pilihan
fotosintesis. kelengkapan proses fotosintesis X
: C5 Ganda:
pada suatu skenario dan 4
memberikan alasan.
Peserta didik dapat menyusun
kalimat sederhana yang
menjelaskan proses fotosintesis Esai:
o C6
menggunakan kata kunci: sinar 1
matahari, air, udara, makanan, dan
tumbuhan.
Peserta didik Peserta didik dapat menganalisis pilihan
dapat dampak dari fotosintesis terhadap )
) ; . C4 Ganda:
mengembangkan | makhluk bumi, seperti manusia dan 56
pemahaman hewan. '
mengenai dampak | Peserta didik dapat menyimpulkan Pilihan
proses fotosintesis | akibat yang mungkin terjadi jika cs5 Ganda:
terhadap jumlah tumbuhan di Bumi semakin 7 '
kehidupan di berkurang.
bumi. Peserta didik dapat mengemukakan
ide sederhana tentang cara menjaga C6 Esai:
tumbuhan agar proses fotosintesis 2,3
tetap berlangsung dengan baik.
Peserta didik Peserta didik dapat menganalisis -
. o Pilihan
dapat hubungan antara hasil fotosintesis )
. . C4 Ganda:
merumuskan dengan kebutuhan hidup manusia 8
keterkaitan proses | dan hewan.
fotosintesis Peserta didik dapat menyimpulkan pilihan
dengan makhluk | akibat yang terjadi pada manusia cs Ganda:
hidup lain. dan hewan jika roses fotosintesis 910 '
terganggu. '
Peserta didik dapat mengemukakan
ide sederhana tentang bagaimana Esai:
. Lo sai:
menjaga kelangsungan fotosintesis C6 45
demi keberlangsungan hidup '
makhluk hidup lainnya.

Sumber: Analisis Peneliti

3.8.2 Jenis Instrumen Non Tes

Dalam penelitian ini, instrumen non-tes berupa observasi dilakukan
dengan mengamati langsung aktivitas belajar peserta didik berdasarkan
tahapan model pembelajaran Numbered Head Together.

Tabel 5.Kisi-kisi Instrumen Observasi Keterlaksan Model
Numbered Head Together Pada Peserta Didik

Sintaks Model

alur pembelajaran.

No | Numbered Head Aspek yang dinilai (proses) Instrumen
Together
1. Pendahuluan Peserta didik menyimak pendidik pada
saat pendidik menjelaskan tujuan dan Rubrik
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Sintaks Model
No | Numbered Head Aspek yang dinilai (proses) Instrumen
Together
2. Penomoran Peserta didik membentuk kelompok
(Numbering) sesuai dengan arahan pendidik serta Rubrik
menerima dan memahami nomor yang
diberikan pendidik.
3. Pemberian Peserta didik mendengarkan pendidik
Pertanyaan (Asking | pada saat menjelaskan materi dan Rubrik
The Question) menjawab pertanyaan yang diberikan
oleh pendidik.
4, Diskusi Kelompok | Peserta didik aktif berdiskusi terkait
(Heads Together) pertanyaan pada LKPD yang diberikan Rubrik
oleh pendidik.
5. Penyampaian Peserta didik dengan nomor yang
Jawaban dipanggil menjawab pertanyaan dari Rubrik
(Answering) pendidik sesuai dengan hasil diskusi
pada LKPD..
6. Penutup Peserta didik menerima apresiasi dan
reward dari pendidik, kemudian Rubrik
menyimpulkan hasil pembelajaran
bersama pendidik.

Sumber: Adaptasi dari Musyawir et al., (2022)

Tabel 6. Penilaian Aktivitas Model Pembelajaran Numbered Head
Together Pada Peserta Didik

kan tujuan dan
alur
pembelajaran.

Aktivitas Kriteria
peserta didik 1 2 3 4
(1) Peserta Peserta didik | Peserta didik Peserta didik Peserta didik
didik tidak kurang cukup sangat
menyimak menyimak menyimak menyimak menyimak
pendidik pada | penjelasan penjelasan penjelasan penjelasan
saat menjelas- | pendidik. pendidik. pendidik. pendidik.

(2) Peserta
didik
membentuk
kelompok
sesuai dengan
arahan

Peserta didik
tidak
mengikuti
arahan
pendidik.

Peserta didik
kurang
mengikuti
arahan
pendidik.

Peserta didik
cukup
mengikuti
arahan
pendidik.

Peserta didik
sangat
mengikuti
arahan
pendidik.

diberikan oleh
pendidik.

pendidik.

(3) Peserta Peserta didik | Peserta didik Peserta didik Peserta didik
didik tidak kurang cukup sangat
mendengarkan | menyimak menyimak menyimak menyimak
pendidik pada | penjelasan penjelasan penjelasan penjelasan
saat pendidik dan | pendidik dan pendidik dan pendidik dan
menjelaskan tidak tidak menjawab menjawab
materi dan menjawab menjawab pertanyan dari | pertanyan dari
menjawab pertanyan pertanyan dari | pendidik. pendidik.
pertanyaan dari pendidik.

yang pendidik.
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Aktivitas Kriteria

peserta didik 1 2 3 4
(4) Peserta Peserta didik | Peserta didik Peserta didik Peserta didik
didik aktif tidak aktif kurang aktif cukup aktif sangat aktif
berdiskusi berdiskusi berdiskusi berdiskusi berdiskusi
terkait terkait terkait terkait terkait
pertanyaan pertanyaan pertanyaan pertanyaan pertanyaan
yang ada pada | yang ada yang ada pada | yang ada pada | yang ada pada
LKPD. pada LKPD.. | LKPD. LKPD. LKPD.
(5) Peserta Peserta didik | Peserta didik Peserta didik Peserta didik
didik dengan tidak kurang baik cukup baik sangat baik
nomor yang menjawab dalam dalam dalam
dispanggil pertanyaan menjawab menjawab menjawab
menjawab yang sesuai | pertanyaan pertanyaan pertanyaan
pertanyaan dengan hasil | yang sesuai yang sesuai yang sesuai
dari pendidik | diskusi. dengan hasil dengan hasil dengan hasil
sesuai dengan diskusi. diskusi. diskusi.
hasil diskusi
pada LKPD.

(6) Peserta
didik

Peserta didik
tidak

Peserta didik
hanya sedikit

Peserta didik
sebagian besar

menerima berpartisipa- | yang ikut aktif dalam
apresiasi dan si dalam berpartisipasi | berpartisipasi | menyimpulkan
reward dari menyimpul- | dalam dalam hasil

pendidik, kan hasil menyimpulkan | menyimpulkan | pembelajaran
kemudian pembelajara. | hasil hasil

menyimpul- pembelajaran | pembelajaran

kan hasil

pembelajaran

bersama

pendidik.

Peserta didik
berpartisipasi

Sumber: Adaptasi dari Nurhayati (2020)

Tabel 7.Kisi-kisi Instrumen Observasi Keterlaksan Model
Numbered Head Together Pada Pendidik

Sintaks Model

No Numbered Head Aspek yang dinilai (proses) Instrumen
Together
1. Pendahuluan Pendidik menyampaikan tujuan dan Rubrik
alur pembelajaran.
2. Penomoran Pendidik membentuk kelompok sesuai | Rubrik
(Numbering) jumlah yang direncanakan dan
memberikan nomor urut pada setiap
anggota secara merata.
3. | Pemberian e Pendidik menjelaskan materi Rubrik
Pertanyaan (Asking pembelajaran dan memberikan
The Question) pertanyaan terkait materi :

3. Apayang terjadi jika tumbuhan
berada di tempat yang tidak
terkena cahaya matahari?

4. Apakah proses fotosintesis
memiliki peran penting bagi
kehidupan makhluk hidup di

bumi?
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e Kemudian pendidik memberikan
tanggapan atas jawaban yang
disampaikan.

e Pendidik membagikan LKPD untuk
dikerjakan secara berkelompok.

4. Diskusi Kelompok | Pendidik membimbing diskusi Rubrik

(Heads Together) kelompok, dan memastikan semua

anggota berpartisipasi.

5. Penyampaian ¢ Pendidik terlebih dahulu Rubrik
Jawaban menyampaikan bahwa kelompok
(Answering) yang paling banyak memberikan
jawaban benar akan memperoleh
reward.

¢ Selanjutnya pendidik memanggil
nomor anggota kelompok secara
acak menggunakan fitur Wordwall.
Kemudian pendidik memberi
kesempatan peserta didik untuk
menjawab pertanyan yang dipilih
melalui Wordwall sesuai dengan hasil
diskusi kelompok.
6. Penutup Pendidik memberikan apresiasi dan Rubrik
reward kepada peserta didik yang telah
menjawab pertanyaan kemudian
menyimpulkan hasil pembelajaran
bersama peserta didik.

Sumber: Adaptasi dari Musyawir et al., (2022)

Tabel 8.Rubrik Penilaian Aktivitas Model Pembelajaran Numbered
Head Together Pada Pendidik

Aktivitas Kriteria |
Pendidik 1 2 3 4
(1) Pendidik Pendidik Pendidik Pendidik Pendidik
menyampaikan | tidak kurang jelas | cukup jelas sangat jelas
tujuan dan alur | menyampai- | dalam dalam dalam
pembelajaran. | kan tujuan menyampai- | menyampai- | menyampai-
dan alur kan tujuan kan tujuan kan tujuan
pembelajaran. | dan akur dan alur dan alur
pembelajaran | pembelajara | pembelajaran
. n
(2) Pendidik Pendidik Pendidik Pendidik Pendidik
membentuk tidak membentuk membentuk | membentuk
kelompok membentuk kelompok kelompok kelompok
sesuai jumlah | kelompok tetapi tidak dan dan
yang dan tidak memberikan | memberikan | memberikan
direncanakan memberikan | nomor urut. nomor urut, | nomor urut
dan nomor urut. namun secara
memberikan belum merata.
nomor urut merata.
pada setiap
anggota secara
merata.
(3) Pendidik Pendidik Pendidik Pendidik Pendidik
menjelaskan tidak menyajikan menyajikan | menyajikan
materi menyajikan materi materi materi
pembelajaran materi dengan dengan dengan
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Aktivitas Kriteria

Pendidik 1 2 3 4
dan dengan jelas | kurang jelas | cukup jelas sangat jelas
memberikan dan dan dan dan
pertanyaan memberikan | memberikan | memberikan | memberikan
terkait materi pertanyaan pertanyaan pertanyaan pertanyaan
tersebut, serta | yang tidak yang tidak yang sesuai | yang sesuai
membagikan sesuai dengan | sesuai dengan dengan
LKPD untuk materi. dengan materi. materi.
dikerjakan materi.
secara
berkelompok.
(4) Pendidik Pendidik Pendidik Pendidik Pendidik
membimbing tidak hanya membimbi- | membimbing
diskusi membimbing | membimbing | ng sebagian | seluruh
kelompok, dan | diskusi sebagian besar peserta | peserta didik
memastikan kelompok. peserta didik | didik pada pada diskusi
semua anggota pada diskusi | diskusi kelompok.
berpartisipasi. kelompok. kelompok.
(5) Pendidik Pendidik Pendidik Pendidik Pendidik
memanggil tidak hanya memberikan | memberikan
nomor anggota | memberikan | memberikan | sebagian kesempatan
kelompok kesempatan kesempatan besar kepada
secara acak, untuk terbatas kesempatan | seluruh
memberi menjawab. untuk untuk peserta didik
kesempatan menjawab. menjawab. untuk
peserta didik menjawab.
untuk
menyampaikan
jawaban sesuai
dengan hasil
diskusi
kelompok.
(6) Pendidik Pendidik Pendidik Pendidik Pendidik
memberikan tidak kurang baik cukup baik sangat baik
apresiasi dan memberikan | dalam dalam dalam
reward kepada | apresiasi dan | memberikan | memberikan | memberikan
peserta didik tidak apresiasi dan | apresiasi apresiasi dan
yang telah menyimpul- | tidak serta melibatkan
menjawab kan melibatkan melibatkan seluruh
pertanyaan pembelajaran | seluruh seluruh peserta didik
kemudian bersama peserta didik | peserta didik | dalam
menyimpulkan | peserta didik. | dalam dalam menyimpul-
hasil menyimpul- | menyimpulk | kan
pembelajaran kan an hasil pembelajaran
bersama pembelajaran | pembelajar-
peserta didik. an

Sumber: Adaptasi dari Nurhayati (2020)
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3.9 Uji Prasyarat Instrumen Tes
3.9.1 Uji Validitas

Validitas erat kaitannya dengan pengukuran suatu penelitian. Menurut
Sugiyono (2023) instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan
untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur
dan menunjukuan sejauh mana data yang dikumpulkan mendekati
gambaran sebenarnya. Kriteria pengujian apabila ritung > rtaber dengan
a = 0,05 maka soal dinyatakan valid. Begitupun sebaliknya, jika 7itung

< rtabet Maka soal dinyatakan tidak valid.

Uji validitas pada penelitian ini menggunakan rumus product moment

dengan rumus sebagai berikut.

. NYXY-ZX)XY)
PIINEXZ = XD]INLXYZ — (R Y?)]

Keterangan:

1y, = Koefisien antara variabel X dan Y

N = Jumlah sampel

¥X = Jumlah butir soal

Y = Skor total

Sumber : Muncarno (2017)

Uji coba instrumen berupa 18 soal pilihan ganda dan 9 soal esai yang
dilakukan di SD Negeri 2 Metro Timur pada hari jumat 26 september
2025. Berdasarkan hasil perhitungan data validitas instrumen dengan
signifikansi 0,05 rtabel adalah 0,45. Berikut adalah hasil analisis data

validitas soal instrumen :

Tabel 9.Hasil Uji Validitas Instrumen Soal Pilihan Ganda

No Nomor Soal Validitas Jumlah Soal
1 1,2,3,5,7,9,12,15,16,17 Valid 10
2 3,6,8,10,11,13,14,18 Invalid 8

Sumber: Hasil Data Penelitian Tahun 2025

Berdasarkan Tabel 9, hasil uji validitas instrumen soal pilihan ganda
menunjukkan bahwa dari 18 soal yang diuji, terdapat 10 soal yang
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memenuhi Kriteria validitas, yaitu soal nomor 1, 2, 3,5, 7, 9, 12, 15, 16,
dan 17. Soal-soal ini dianggap valid karena mampu mengukur
kompetensi yang sesuai dengan indikator yang ditetapkan. Sementara
itu, 8 soal lainnya, yaitu soal nomor 3, 6, 8, 10, 11, 13, 14, dan 18,
tergolong tidak valid sehingga perlu direvisi atau tidak digunakan
dalam tes. Rincian hasil perhitungan validitas disajikan secara lengkap
pada Lampiran 27. Berikut hasil analisis validitas soal pilihan ganda

dan esai.

Tabel 10. Hasil Uji Validitas Instrumen Soal Esai

No Nomor Soal Validitas Jumlah Soal
1 3,45,7,8 Valid 5
2 1,2,6,9 Invalid 4

Sumber: Hasil Data Penelitian Tahun 2025

Berdasarkan Tabel 10, hasil uji validitas instrumen soal esai
menunjukkan bahwa dari 9 soal yang diuji, terdapat 5 soal yang
memenuhi kriteria validitas, yaitu soal nomor 3, 4, 5, 7, dan 8. Soal-soal
ini dianggap valid karena mampu mengukur kompetensi peserta didik
sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. Sementara itu, 4 soal
lainnya, yaitu soal nomor 1, 2, 6, dan 9, tergolong tidak valid sehingga
perlu diperbaiki atau tidak digunakan dalam penilaian. Rincian hasil

perhitungan validitas disajikan secara lengkap pada Lampiran 27.

Berdasarka hasil uji validitas yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa instrumen penelitian ini sebagian besar valid. Uji validitas
berfungsi untuk menilai apakah suatu alat ukur sahih atau tidak, dan
memastikan bahwa instrumen mampu mengukur variabel penelitian
secara tepat. Sejalan dengan itu Saputri et al., (2023) menyatakan
bahwa instrumen yang valid menghasilkan data yang akurat dan relevan
dengan masalah yang dikaji, sehingga mencerminkan kondisi dan
situasi yang sebenarnya. Dengan demikian, instrumen ini dapat
digunakan untuk memperoleh data yang dapat dipertanggungjawabkan

dalam penelitian.
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Instrumen tes hasil belajar yang divalidasi oleh dosen validator
dinyatakan layak digunakan. Pada aspek kesesuaian soal dengan
indikator C4, validator menilai bahwa butir-butir soal yang disusun
sudah sangat sesuai untuk mengukur kemampuan menganalisis. Begitu
pula pada indikator C5, validator memberikan penilaian sangat baik
karena soal telah memenuhi karakteristik kemampuan mengevaluasi.
Sementara itu, pada indikator C6, validator menilai bahwa soal berada
pada kategori baik dan sudah mencerminkan kemampuan mencipta.
Secara keseluruhan, penilaian validator menunjukkan bahwa instrumen
telah sesuai dengan indikator dan dapat digunakan dalam penelitian

tanpa revisi besar.

3.9.2 Uji Reliabilitas
Reliabilitas diuji untuk menentukan sejauh mana suatu alat ukur, seperti
tes atau kuesioner, mampu menghasilkan data yang konsisten dan
stabil, baik ketika digunakan berulang kali dalam kurun waktu tertentu
maupun dalam situasi yang berbeda. Menurut Sugiyono (2023)
instrumen reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali
untuk mengukur obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama.
Kriteria pengujian apabila nilai 11 > 0,60 maka instrumen realiabel
atau terpecaya. Sebaliknya jika nilai Jika nilai 11< 0,60 maka

instrumen tidak realiabel atau tidak terpecaya.

Uji reliabilitas instrumen dilakukan menggunakan rumus S KR-20 (Kuder

Ridchardson) sebagai berikut:

rit= (k ﬁ 1) (Vt :/tz pq)

Keterangan:

r11 = reliabilitas instrumen
K = banyaknya butir soal
Vt = Varians Total
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p = Proporsi subjek yang menjawab betul pada suatu butir (proporsi
subjek yang mendapat skor 1)

g = Proporsi subjek yang menjawab salah pada suatu butir (proporsi
subjek yang mendapat skor 0)

Sumber: Arikunto (2013)

Tabel 11. Hasil Uji Reliabilitas
Reliabilitas
Pilihan Ganda Esay
0,79 0,61 Reliabel
Sumber: Hasil Data Penelitian Tahun 2025

Keterangan

Berdasarkan Tabel 11 hasil uji reliabilitas instrumen soal tes, diperoleh
r11= 0,79 untuk soal pilihan ganda dan r11= 0,61 untuk soal esai
dengan kategori kuat sehingga instrumen soal tes dikatakan reliabel dan
dapat digunakan. Nilai reliabilitas ini menunjukkan bahwa instrumen
bersifat reliabel, artinya apabila tes dilakukan berulang kali hasilnya
cenderung konsisten sebagaimana yang diharapkan dalam pengukuran
yang andal. Temuan ini sejalan dengan Saputri et al., (2023) yang
menunjukkan bahwa instrumen asesmen yang reliabel penting untuk
memastikan hasil tes dapat dijadikan dasar penilaian dan analisis secara
akurat. Perhitungan reliabilitas secara lengkap disajikan pada Lampiran
28.

3.9.3 Uji Tingkat Kesukaran
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau terlalu sukar.
Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu
soal pada suatu tingkat kemampuan atau bisa dikatakan untuk
mengetahui sebuah soal itu tergolong mudah atau sukar dengan rumus

sebagai berikut:

Keterangan:

P = Tingkat kesukaran

B = Jumlah peserta didik yang menjawab soal dengan benar
JS = Jumlah seluruh peserta didik
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Tabel 12. Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Klasifikasi Tingkat Kesukaran Kategori
0,00-0,30 Soal Sukar
0,31-0,70 Soal Sedang
0,71-1,00 Soal Mudah

Sumber: Arikunto (2013)

Setelah melakukan uji reliabilitas, maka selanjutnya soal diuji tingkat
kesukarannya menggunakan Microsoft Office Excel 2019. Berikut ini
hasil analisis tingkat kesukaran butir soal tes pilihan ganda dan esai.

Tabel 13. Hasil Analisis Data Tingkat Kesukaran Soal Pilihan

Ganda
No Nomor Soal Kesukaran Jumlah
Soal
1 1,2,3,7,9,12,15,16 Sedang 8
2 5,17 Mudah 2

Sumber: Hasil Data Penelitian Tahun 2025

Berdasarkan Tabel 13, hasil analisis data tingkat kesukaran soal pilihan
ganda menunjukkan bahwa sebagian besar soal tergolong sedang, yaitu
sebanyak 8 butir soal nomor 1, 2, 3, 7, 9, 12, 15, dan 16. Sedangkan 2
butir soal nomor 5 dan 17 termasuk dalam kategori mudah. Hasil ini
menunjukkan bahwa mayoritas soal memiliki tingkat kesukaran yang
seimbang sehingga mampu mengukur kompetensi peserta didik secara

optimal tanpa terlalu sulit atau terlalu mudah.

Tabel 14.Hasil Analisis Data Tingkat Kesukaran Soal Esai

No Nomor Soal Kesukaran Jumlah
Soal
1 3,5,7,8 Sedang 4
2 4 Mudah 1

Sumber: Hasil Data Penelitian Tahun 2025

Berdasarkan Tabel 14, hasil analisis tingkat kesukaran soal esai
menunjukkan bahwa sebagian besar soal termasuk dalam kategori
sedang, yaitu 4 butir soal nomor 3, 5, 7, dan 8. Sementara itu, 1 butir
soal nomor 4 tergolong mudah. Hasil ini menunjukkan bahwa soal esai
yang digunakan memiliki tingkat kesukaran yang cukup seimbang,

sehingga mampu menilai kemampuan peserta didik secara tepat tanpa
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menimbulkan kesulitan yang berlebihan. Menurut Saputri et al., (2023)
soal yang baik adalah soal yang memiliki tingkat kesukaran seimbang,
yakni tidak terlalu mudah maupun tidak terlalu sukar. Soal yang terlalu
mudah tidak menstimulasi berpikir kritis peserta didik, sedangkan soal
yang terlalu sulit dapat menurunkan motivasi mereka. Perhitungan

dapat dilihat pada Lampira 28.

3.9.4 Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal merupakan kemampuan antara butir soal dapat
membedakan antara peserta didik yang menguasai materi yang diujikan
dan peserta didik yang belum menguasai materi yang diujikan.
Menghitung uji daya pembeda soal digunakan rumus berikut.

pp =2a_Be
]A ]B

Keterangan:
DP = Daya pembeda
BA = Banyak peserta tes kelompok atas yang menjawab soal benar
BB = Banyak peserta tes kelompok bawah yang menjawab soal benar
JA = Banyaknya peserta tes kelompok atas
JB = Banyaknya peserta tes kelompok bawah

Tabel 15.Klasifikasi Daya Pembeda Soal

Indeks Daya Pembeda Kategori
0,00 -0,20 Daya Pembeda Lemah
0,21-0,40 Daya Pembeda Cukup
0,41-0,70 Daya Pembeda Baik
0,71-1,00 Daya Pembeda Sangat Baik

Sumber: Arikunto (2013)

Setelah dilakukan pengujian tingkat kesukaran, tahap berikutnya adalah
menguji daya pembeda setiap butir soal dengan memanfaatkan
Microsoft Office Excel 2019. Hasil analisis mengenai daya pembeda

pada butir soal pilihan ganda dan esai disajikan sebagai berikut.

Tabel 16.Hasil Analisis Data Daya Beda Soal Pilihan Ganda

No Nomor Soal Daya Beda Jumlah Soal
1 15 Lemah 2
2 9 Cukup 1
3 2,3,7,12,15,17 Baik 6
4 16 Sangat Baik 1

Sumber: Hasil Data Penelitian Tahun 2025
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Berdasarkan Tabel 16, hasil analisis daya beda soal pilihan ganda
menunjukkan bahwa sebagian besar soal termasuk dalam kategori baik,
yaitu sebanyak 6 butir soal nomor 2, 3, 7, 12, 15, dan 17. Terdapat 1
butir soal dengan kategori sangat baik nomor 16, yang berarti soal
tersebut mampu membedakan peserta didik berkemampuan tinggi dan
rendah secara optimal. Sementara itu, 2 butir soal berada pada kategori
lemah nomor 1 dan 5, dan 1 butir soal berada pada kategori cukup
nomor 9. Hasil ini menggambarkan bahwa mayoritas soal memiliki
kemampuan membedakan yang memadai sehingga layak digunakan

dalam evaluasi.

Tabel 17. Hasil Analisis Data Daya Beda Soal Esai

No Nomor Soal Daya Beda Jumlah Soal
1 0 Lemah 0

2 0 Cukup 0

3 7,8 Baik 2

4 3,4,5 Sangat Baik 3

Sumber: Hasil Data Penelitian Tahun 2025

Berdasarkan Tabel 17, hasil analisis daya beda soal esai menunjukkan
bahwa tidak terdapat butir soal dengan kategori lemah maupun cukup.
Dua butir soal, yaitu nomor 7 dan 8, termasuk dalam kategori baik,
yang berarti kedua soal tersebut mampu membedakan peserta didik
berkemampuan tinggi dan rendah secara memadai. Selain itu, tiga butir
soal nomor 3, 4, dan 5 berada pada kategori sangat baik, menunjukkan
bahwa butir-butir tersebut memiliki kemampuan diskriminatif optimal.
Secara keseluruhan, kualitas daya beda soal esai pada instrumen ini
tergolong baik dan layak digunakan untuk evaluasi pembelajaran.
Sejalan dengan Saputri et al., (2023) daya pembeda suatu soal
merupakan kemampuan butir soal dalam membedakan peserta didik
berkemampuan tinggi dan rendah. Instrumen dengan daya pembeda
yang baik akan menghasilkan informasi penilaian yang lebih akurat

Perhitungan pada Lampiran 29.
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3.10 Teknik Analisis Data

3.10.1 Teknik Analisis Data
a. Nilai Hasil Belajar Peserta Didik (Kognitif)
Peneliti menggunakan rekapitulasi soal tes untuk mengetahui
hasil belajar peserta didik pada saat aktivitas kegiatan
pembelajaran menggunakan model Numbered Head Together
berbantuan media Wordwall pada saat kegiatan pembelajaran

berlangsung. Nilai tersebut dapat dihitung menggunakan rumus:
S = R X100
N

Keterangan:

S = Nilai peserta didik

R = Jumlah skor

N = Skor maksimum dari tes

b. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Peserta Didik
Menghitung nilai rata-rata hasil belajar seluruh peserta didik dapat
menggunakan rumus sebagai berikut.

_xx

X=3n

Keterangan:

X = Nilai rata-rata seluruh peserta didik

> Xi = Total nilai peserta didik yang diperoleh
2XN = Jumlah peserta didik

Sumber: Septyana et al., (2023)

c. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik
Setelah melakukan perlauan di kelas eksperimen, maka
mendapatkan data berupa hasil pretest, postest dan peningkatan

pengetahuan (N-Gain). Adapun rumusnya yaitu:

) skor posttest — skor pretest
N — Gain =

skor maksimum — skor pretest
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Tabel 18.Kriteria Uji N-Gain

Nilai N-Gain Kategori
0,7 <N-Gain<1 Tinggi
0,3 <N-Gain <0,7 Sedang

N-Gain <0,3 Rendah

Sumber: Arikunto (2013)

d. Persentase Keterlaksanaan Model Numbered Head Together
Persentase keterlaksanaan model pembelajan yang digunakan
dalam penelitian ini ditujukan untuk menilai aktivitas peserta
didik dalam proses pembelajaran yang menggunakan Model
Numbered Head Together berbantuan media Wordwall. Rentang
nilai yang diberikan yaitu 1-4 pada lembar observasi. Dapat

dihitung dengan rumus berikut:

_xf
TN

p X 100%

Keterangan:

P = Persentase frekuensi aktivitas yang muncul

>f = Banyaknya aktivitas peserta didik yang muncul
N = Jumlah aktivitas keseluruhan

Tabel 19.Interprentasi Aktivitas Pembelajaran

Persentase Aktivitas Kategori
0% <P <20% Sangat Kurang Aktif
20% <P <40% Kurang Aktif
40% <P <60% Cukup Aktif
60% <P < 80% Aktif
80% <P <100% Sangat Aktif

Sumber: Arikunto (2013)

3.10.2 Uji Prasyarat Analisis Data

a. Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk memperlihatkan bahwa data

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Normalitas data merupakan salah satu prasyarat untuk melakukan

uji parametrik. Pengujian normalitas dapat dilakukan
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menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov melalui program SPSS
versi 27 dengan tingkat signifikansi 0,05. Apabila nilai
signifikansi (sig.) pada output SPSS lebih besar dari 0,05 (p >
0,05), data dianggap berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai
signifikansi kurang dari 0,05 (p < 0,05), data dinyatakan tidak
berdistribusi normal. Adapun langkah singkat melakukan uji
normalitas di SPSS adalah sebagai berikut:

1. Buka SPSS dan input data.

Pilih Analyze — Descriptive Statistics — Explore.
Masukkan variabel ke Dependent List.

Klik Plots, pilih Normality plots with tests.

Tekan Continue, lalu OK.

o g~ D

Output akan menampilkan grafik normalitas dan nilai
signifikansi.

. Homogenitas

Setelah melakukan uji normalitas , maka selanjutnya melakukan

uji homogenitas. Uji homogenitas adalah uji yang dilakukan

untuk mengetahui bahwa kedua atau lebih kelompok data sampel

berasal dari populasi yang memiliki variasi yang sama. Sampel

dianggap memiliki populasi yang sama atau homogen jika nilai

probabilitas lebih dari 0,05 (p> 0,05). Uji homogenitas pada

penelitian ini menggunakan program SPSS 27. Adapun langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut.

1. Buka SPSS dan masukkan data ke dalam spreadsheet.

2. Pilih Analyze — Descriptive Statistics — Explore.

3. Masukkan variabel dependen ke Dependent List dan variabel
independen ke Factor List.

4. Klik Options, centang Homogeneity of variance test, lalu
tekan Continue.

5. KIlik OK, dan hasil uji homogenitas akan ditampilkan di
output SPSS.
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6. Jika nilai signifikansi Levene’s Test > 0,05, data dianggap

homogen; jika < 0,05, data tidak homogen.

c. Linearitas
Uji linearitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui

apakah hubungan antara dua variabel bersifat linear atau tidak.

Adapun langkah-langkah melakukan uji linearitas yaitu :

1. Buka SPSS dan masukkan data ke dalam spreadsheet.

2. Pilih Analyze — Compare Means — Means.

3. Masukkan variabel independen ke Independent List dan
variabel dependen ke Dependent List.

4. KIlik Options, centang Test of Linearity test, lalu tekan
Continue.

5. KIlik OK, hasil uji linearitas akan ditampilkan di output
SPSS.

6. Jika nilai signifikansi Devitation from linearity > 0,05, data

dianggap linear; jika < 0,05, data tidak linear.

3.10.3 Uji Hipotesis

Uji Regresi Linear Sederhana

Jika data berdistribusi normal, homogen dan linear maka dapat
menggunakan uji statistika parametrik, yaitu uji regresi linear
sederhana. Namun jika data tidak berdistribusi normal, homogen dan
linear maka dapat menggunakan uji statistika non parametrik. Uji
regresi linear sederhana merupakan regresi yang hanya mempunyai

satu variabel independen (X) dan satu variabel dependen ().

Uji regresi linear sederhana berfungsi untuk melihat pengaruh antara
variabel X terhadap variabel Y. Peneliti menggunakan uji regresi
linear sederhana untuk menguji ada tidaknya pengaruh Model
Pembelajaran Numbered Head Together Berbantuan Media
Wordwall (X) terhadap Hasil Belajar (Y). Menurut Muncarno (2017)
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uji regresi linear sederhana dilakukan untuk menentukan apakah
adanya pengaruh penerapan model Numbered Head Together
terhadap hasil belajar IPAS peserta didik.

Uji regresi sederhana ini dibantu dengan program SPSS 27, berikut
langkah langkah uji regresi linear sederhana menggunakan SPSS:
1. Pastikan data berdistribusi normal dan homogen.

2. Buka SPSS dan input data.

3. Buka Variable View, beri nama variabel X dan Y, lalu isi label
sesuai kebutuhan.

4. Masukkan data penelitian Pindah ke Data View, lalu input nilai
variabel X (independen) dan Y (dependen).

5. Pilih menu Analyze — Regression — Linear, masukkan variabel
X ke kotak Independent dan Y ke kotak Dependent, gunakan
metode Enter, lalu klik OK.

6. Uji signifikansi model
Lihat tabel Coefficients, fokus pada nilai Sig. Jika Sig. < 0,05
maka X berpengaruh signifikan terhadap Y; jika > 0,05 maka
tidak berpengaruh signifikan.

Hipotesis yang akan diujikan pada penelitian ini sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Numbered
Head Together berbantuan media Wordwall terhadap hasil
belajar IPAS peserta didik kelas 1V SD.

Ha : Terdapat pengaruh model pembelajaran Numbered Head
Together berbantuan media Wordwall terhadap hasil belajar
IPAS peserta didik kelas IV SD.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh
kesimpulan penelitian ini yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dari
penerapan mdel pembelajaran Numbered Head Together berbantuan
media Wordwall pada mata pelajaran IPAS peserta didik kelas IV SD
Negeri 2 Metro Timur tahun ajaran 2025/2026, hal ini dibuktikan dengan
hasil uji hipotesis menggunakan perhitungan regresi linear sederhana
yang memperoleh hasil signifikansi yaitu 0,001<0,05 maka Ha diterima
dan Ho ditolak.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan diatas, maka dapat

diajukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas

IV SD Negeri 2 Metro Timur, yaitu sebagai berikut:

1. Peserta didik
Diharapkan dapat lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran,
terutama pada kegiatan diskusi kelompok dan siap mewakili
kelompok saat nomor terpanggil dalam model Numbered Head
Together. Selain itu, peserta didik dapat memanfaatkan media
Wordwall sebagai sarana belajar mandiri untuk memperkuat
pemahaman konsep IPAS secara lebih menyenangkan dan interaktif.

2. Pendidik
Diharapkan pendidik dapat mengoptimalkan penggunaan model
pembelajaran Numbered Head Together berbantuan Wordwall dalam

kegiatan pembelajaran IPAS karena model ini terbukti mampu
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meningkatkan keaktifan serta hasil belajar peserta didik. Pendidik
juga perlu mengoptimalkan keterlaksanaan setiap sintaks Numbered
Head Together, agar semua sintaks dalam model NHT dapat
terlaksana dengan baik sehingga seluruh peserta didik terlibat secara
merata dan tidak hanya bergantung pada anggota kelompok yang
lebih aktif.

Kepala Sekolah

Diharapkan kepala sekolah dapat ikut serta dalam memfasilitasi
pendidik agar dapat mengembangkan dan menerapkan model-model
pembelajaran inovatif, termasuk Numbered Head Together
berbantuan Wordwall. Dukungan dapat berupa sarana digital dan
pelatihan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.

. Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti lain, diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran
informasi dan masukan tentang pengaruh model pembelajaran
Numbered Head Together terhadap hasil belajar IPAS peserta didik
kelas IV SD. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor-
faktor lain yang belum diteliti dalam penelitian ini, seperti motivasi
belajar, kemampuan awal, dan dukungan lingkungan belajar, agar
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai
peningkatan hasil belajar peserta didik. Selain itu, peneliti
selanjutnya dapat menerapkan penelitian dengan menambah jumlah
pertemuan agar penerapan model Numbered Head Together
berbantuan Wordwall dapat berlangsung lebih optimal. Dalam
pelaksanaannya, diharapkan peneliti menerapkan seluruh sintaks
dengan lebih optimal sehingga pembelajaran terlaksana dengan baik.
Peneliti selanjutnya juga dapat langsung menerapkan variasi jenis
Wordwall seperti quiz, match-up, atau word search untuk melihat
jenis permainan yang paling efektif dalam meningkatkan hasil

belajar.
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